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MOTTO 
 “......Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu tetapi ia baik bagimu, dan 
boleh jadi kamu menyukai sesuatu tetapi ia buruk bagimu, dan Allah 
mengetahui dan kamu tidak mengetahui,“ (QS. Al-Baqarah: 216) 
 “Dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, supaya 
kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu mencari sebahagian 
dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu bersyukur kepada-Nya”. 
(QS. Al-Qashash: 73) 
 Jangan takut untuk bermimpi. Karena mimpi adalah tempat menanam 
benih harapan dan memetakan cita-cita. -Luffy (Anime One Piece). 
 Kawula mung saderma, mobah-mosik kersaning hyang sukmo. 
o (Lakukan yang kita bisa, setelahnya serahkan kepada Tuhan) 
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ABSTRAK 
This research has a purpose to analyze the effect on Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) and Financing to Deposit Ratio 
(FDR) to Return on Asset (ROA) on Bank Syariah Mandiri, and Bank Muamalat 
Indonesia  2010-2015 periods. This research uses time series data from the 
islamic Bank’s quarterly published financial reports during 2010-2015 periods. 
The data analysis technique used in this study is multiple 
regression analysis to obtain a comprehensive picture of the relationship between 
variables. Meanwhile, the classical assumptions test used in this study are 
autocorrelation, normality, multicollinearity, and heteroscedasticity. 
The result of this research shows that CAR, NPF and FDR has a negative 
influence and significant influence on ROA Bank Syariah Mandiri and Bank 
Muamalat Indonesia. Predictive ability of the third  variable on the ROA 
amounted to 60,1 %, while the rest is influenced by other factors outside of the 
research model. The result of this research is expected to serve as a guideline for 
the Islamic Bank’s management in managing their company 
 
Kata Kunci : CAR, NPF, FDR, RO 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 
Indonesia periode 2010-2015. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
dari data Laporan keuangan Publikasi triwulanan Bank Syariah periode 2010-
2015. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda yang bertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 
hubungan antara variabel. Sedangkan uji asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi uji auto korelasi, uji normalitas, uji multikolonieritas dan 
uji hetreoskedasitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu CAR, NPF dan 
FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA Bank Syariah Mandiri dan 
Bank Muamalat Indonesia. Kemampuan prediksi dari ketiga variabel tersebut 
terhadap ROA sebesar 60,1%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar model penelitian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman 
bagi manajemen Bank Umum Syariah dalam mengelola perusahaan. 
 
Kata Kunci : CAR, NPF, FDR, ROA 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Menurut undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan atas 
UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan dijelaskan bahwa, bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Berdasarkan pengertian diatas bisa dikatakan bahwa bank berfungsi 
sebagai media intermediasi antara pihak yang mememiliki dana dan 
menyalurkannya kepada pihak yang kekurangan dana/ memerlukan dana untuk 
kepentingan investasi, modal usaha maupun konsumsi sehingga perbankan 
syariah sangat berperan dalam membantu meningkatkan perekonomian nasional. 
Perbankan syariah menurut UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan 
Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
syariah. Menurut Sudarso dalam Fahmi (2014: 17), yang dimaksud dengan bank 
syariah adalah lembaga keuangan yang pokok usahanya memberikan kredit dan 
jasa-jasa lain dalam lalulintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi 
pada prinsip-prinsip syariah. 
Lebih jelasnya, bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang ada dalam ajaran islam, berfungsi sebagai badan usaha yang 
menyalurkan dana dari dan kepada masyarakat, atau sebagai lembaga perantara 
keuangan (Rivai, 2008: 77). Perbedaan yang mendasar pada bank konvensional 
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dan bank syariah adalah adanya larangan bunga dalam bank syariah sebagaimana 
sistem yang dianut oleh bank konvensional.  
Berbeda dengan bank konvensional, dalam menjalankan kegiatan 
operasinya bank syariah menerapkan sistem bagi hasil. Sistem bagi hasil sendiri 
adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih semuanya memberikan dana dalam 
kegiatan usaha dimana hasil usahanya akan dibagi bersama sesuai dengan 
kesepakatan bersama (Nikensari, 2012: 23).  
Dalam RoadMaps Perbankan Syariah yang dikeluarkan oleh OJK 
menunjukkan perkembangan dan perluasan kegiatan usaha yang ditandai dengan 
jumlah kantor cabang (KC) dan kantor cabang pembantu (KCP) pada bank umum 
syariah di Indonesia. Semakin banyak KC maupun KCP menandakan semakin 
berkembangnya perbankan di Indonesia. Secara umum perbankan syariah 
mengalami peningkatan kantor cabang maupun kantor cabang pembantu yang 
pada tahun 2011 hanya 386 KC dan 1136 KCP dan pada tahun 2015 meningkat 
menjadi 450 KC dan 1484 KCP. 
Perkembangan bank syariah yang terus meningkat, harus diikuti dengan 
tingkat kinerja keuangan bank yang sehat pula. Hal ini dangat diperlukan untuk 
kelancaran fungsi bank sebagai lembaga intermediary (perantara) atau 
penyalurkan dana dari pihak debitur kepada pihak kreditur. Kinerja keuangan 
bank syariah yang sehat akan meningkatkan kepercayaan debitur yaitu masyarakat 
dan juga kreditur yaitu peminjam dana. 
Menurut Fahmi (2014: 141) dalam bukunya dijelaskan laporan keuangan 
merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu 
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perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran 
kinerja keuangan perusahaan tersebut. Laporan ini sangat berguna terutama bagi 
pemegang saham, pemerintah,manajemen, karyawan maupun masyarakat luas 
(Khasmir, 2008: 282). 
Agar laporan keuangan dapat dibaca dan dipahami, sehingga menjadi 
berarti, maka diperlukan adanya analisis terlebih dahulu terhadap laporan keuanga 
tersebut. Analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan rasio-rasio 
keuangan sesuai standar yang berlaku. Salah satu teknik dalam analisis laporan 
keuangan adalah analisis rasio keuangan (Kasmir, 2008: 281).  
Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis perusahaan yang 
menjelaskan berbagai perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di 
masa lalu dan membantu menggambarkan pola perubahan tersebut untuk 
kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang 
bersangkutan.  
Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandigan dari 
suatu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang 
relevan dan signifikan. Misalnya antara hutang dan modal, antara kas dan total 
asset, antara harga pokok produksi dengan total penjualan dan sebagainya (Syafri, 
2008:297). 
Rasio keuangan menjadi salah satu alat oleh para pengambil keputusan 
baik bagi pihak internal maupun eksternal dalam menentukan kebijakan 
berikutnya. Bagi pihak ekternal terutama kreditur dan investor, rasio keuangan 
dapat digunakan dalam menentukan apakah suatu perusahaan wajar untuk 
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diberikan kredit atau untuk dijadikan lahan investasi yang baik. Bagi pihak 
manajemen, analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk perencanaan dan 
pengevaluasian prestasi atau kinerja perusahaannya bila dibandingkan dengan 
rata-rata industri (Munawir, 2002: 83). 
Profitabilitas merupakan indikator yang paling penting untuk mengukur 
kinerja suatu bank (Mariyanti, 2015). Hasibuan (2006:109) menjelaskan 
profitabilitas bank adalah  suatu kesanggupan atau  kemampuan bank dalam 
memperoleeh laba. Dalam pengertian lain Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk memperoleh laba dan potensi untuk memperoleh penghasilan 
pada masa yang akan datang (Ismaya, 2006: 198).  
Penting bagi bank  menjaga profitabilitasnya tetap stabil bahkan 
meningkat untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang saham, meningkatkan 
daya tarik investor dalam menanamkan modal, dan meningkatkan kepercayaan 
masyarakat untuk menyimpan kelebihan dana  yang dimiliki pada bank. Tujuan 
perusahaan adalah untuk memperoleh laba atau keuntungan, tidak berbeda dengan 
perbankan syariah walaupun ada kepentingan akhirat didalamnya, oleh karena itu 
profitabilitas menjadi indikator kinerja keuangan yang paling tepat (Darmawi: 
2011). 
Profitabilitas bank syariah biasa diukur dengan return on asset (ROA) dan 
return of equity (ROE). Kasmir (2014) dalam bukunya menjelaskan pengrtian 
ROA dan ROE. ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan dari pengelolaan aset. 
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Sedangkan ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam memngelola modal untuk memperoleh keuntungan. 
Alasan dipilihnya return on asset (ROA) sebagai pengukuran kinerja 
adalah karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
untuk memperoleh keuntungan secara keseluruhan, berbeda dengan ROE yang 
hanya mengukur dari modal saja. Jadi semakin tinggi tingkat ROA bank, 
menunjukan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas bank tersebut, dan semakin 
baik pula posisi bank dari segi penggunaan aset. 
Berikut adalah perkembangan ROA beberapa bank syariah di Indnesia. 
Tabel 1.1 
ROA Bank Syariah 2011-2015 
Nama Bank 
Tahun 
2011 2012 2013 2014 2015 
Bank Syariah Mandiri 1,95 2,25 1,53 -0 0,56 
Bank Mega Syariah 1,58 3,81 2,33 0,29 0,3 
Bank Muamalat Indonesia 1,52 1,54 0,5 0,17 - 
Bank BNI Syariah 1,29 1,48 1,37 1,27 1,43 
Rata-rata 1,56 2,27 1,43 0,43 0,76 
Sumber: OJK 
Pada tabel 1.1 adalah data ROA pada 4 bank syariah di Indonesia pada 
periode 2011-2015. Pada periode 2011-2012 terjadi peningkata rata-rata ROA 
bank syariah dari 1,58% menjadi 2,27%, hal ini menandakan perbankan syariah 
mengalami peningkatan pendapatan pada periode ini. Akan tetapi berbeda dengan 
periode 2013-2014, terjadi penurunan rata-rata ROA. Dalam RoadMap Perbankan 
Syariah 2015-2019 OJK hal ini imbas dari penurunan kondisi perekonomian 
global yang berimbas pada penurunan ekonomi nasional. 
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Dari tabel 1.1 dapat dilihat terjadi penurunan ROA, hal inilah yang 
menjaadi gap/ kesenjangan antara teori yang diharapkan, yaitu adanya 
peningkaatan ROA akan tetapi pada data dan kenyataan malah mengalaami 
penurunan. 
Bank pada umumnya adalah lembaga yang didirikan dengan orientasi laba, 
maka untuk mendirikan lembaganya perlu didukung dengan aspek permodalan 
yang kuat. Kekuatan aspek permodalan dimungkinkan terbentuknya kondisi bank 
yang dipercaya oleh masyarakat (Muhamad: 2014). Modal bank digunakan untuk 
menjaga kepercayaan masyarakat, khususnya masyarakat peminjam.kepercayaan 
masyarakat ini dapat dilihat dengan besarnya tabungan maupun deposito yang 
ada. 
Menurut Johnson dalam Muhamad (2014: 136) ada tiga fungsi modal 
bank. Pertama, sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional dan 
kerugian lainnya. Kedua, sebagai dasar penetapan batas maksimum kredit. Dan 
yangterakhir sebagai dasar perhitungan perhitungan bagi para partisipan pasar 
untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bank secara relatif untuk menghasilkan 
keuntungan 
Rasio permodalan yang sering digunakan Capital adequacy Ratio (CAR) 
atau  rasio kecukupan modal. CAR adala rasio yang bertujuan untuk memastikan 
bahwa bank dapat menyerap kerugian yang timbul dari aktivitas yang 
dilakukannya. Semakin tinggi CAR, maka semakin baik kemampuan bank 
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko 
(Ismaya, 2006: 53).  
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Bank Indonesia memberikan batas permodalan minimal sebesar 8%. Suatu 
bank yang memiliki modal yang cukup bisa dikatakan mempumya peluang untuk 
memperoleh profitabilitas lebih tinggi sehingga jika nilai CAR tinggi maka bank 
tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang 
cukup besar untuk meningkatkan profitabilitas. 
Pemberian kredit atau pembiayaan pada bank syariah adalah tulang 
punggung kegiatan perbankan (Sinungan,1999: 210). Salah satu resiko yang ada 
pada bank syariah adalah resiko pembiayaan. Resiko pembiayaan adalah resiko 
akibat akibat kegagalan nasabah atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban 
kepada bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati (Nikensari, 2012: 178) 
Resiko pembiayaan  menurut Nikensari (2012: 184) muncul jika bank 
tidak dapat memperoleh kembali cicilan pokok dan/atau bunga atau bagi hasil 
pada bank syariah dari pinjaman yang diberikan atau investasi yang dilakukan. 
Menurut Bank Indonesia kredit bermasalah adalah kredit yang tergolong dalam 
kualitas kurang lancar, diragukan dan macet (Kasmir, 2014: 118). Resiko kredit 
dapat terjadi akibat kegagalan atau ketidak mampuan nasaah mengembalikan 
pinjaman yang diterimanya dari bank sesuai waktu dan jadwal yang disepakati. 
Non performing financing (NPF) adalah rasio yang menunjukkan resiko 
pembiayaan pada bank syariah. Menurut Bank Indonesia NPF adalah rasio yang 
mengukur perbandingan jumlah pembiayaan yang bermasalah dengan total 
pembiayaan yang diberikan. Bisa dikatakan sebagai pinjaman yang terkendala 
pelunasannya. Syarat maksimal yang ditentukan Bank Indonesia adalah 5%. 
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Semakin tinggi nilai NPF menandakan tingginya pembiayaan bermasalah, hal ini 
berarti menandakan menurunnya pendapatan. 
Menurut Rivai (2008: 2) keuntungan bank syariah sebagian besar 
didapatkan kredit atau pembiayaan yang diberikan, entah dari pembiayaan jual-
beli, bagi hasil maupun pembiayaan lainnya. Jika dalam kegiatan operasinya 
terjadi kredit bermasalah yang tinggi menyebabkan tinggkat profitabilitas 
menurun pula. Sehingga semakin tinggi nilai NPF menyebabkan profitabilitas 
menurun. 
Financing Deposite Ratio (FDR) pada bank konvensional biasa disebut 
Loan Deposite Ratio(LDR) adalah perbandingan dana yang dikumpulkan bank 
dari masyarakat (pihak ketiga) dan total kredit/pembiayaan yang dikucurkan 
(Ismaya, 2006: 149). Dana pihak ketiga mencakup giro, simpanan berjangka 
maupun tabungan. Nilai FDR menunjukkan efektif tidaknya bank dalam 
menyalurkan pembiayaan, apabila nilai FDR menunjukkan presentase terlalu 
rendah ataupun terlalu tinggi maka bank dinilai tidak efektif dalam menyalurkan 
dana yang diperoleh dari masyarakat sehingga mempengaruhi laba yang didapat. 
Menurut Riyadi (2014) arah yang timbul antara FDR dan ROA adalah 
positif, karena apabila bank mampu menyediakan dana dan menyalurkan dana 
kepada nasabah maka akan meningkatkan return yang didapat dan berpengaruh 
pada meningkatnya ROA yang diperoleh oleh bank syariah. 
Bank Muamalat Indonesia dan Bank Syariah mandiri adalah dua bank 
Syariah yang didirikan sebelum tahun 2000. Bank Muamalat Indonesia 
merupakan bank syariah pertama di Indonesia. Berdiri pada Mei 1992, dan telah 
9 
 
mengalami pasang surut dalam perjalanannya sebagai bank pertama syariah yang 
berusaha memberikan pelayanan maksimal terhadap nasabah dan investor tanpa 
mengasampingkan akan syariat islam. 
Bank Syariah Mandiri berdiri tahun 1999 yang didirikan karena 
pertimbangan atas tindakan marger untuk meminimalisir dari dampak krisis 
moneter dan juga kebijakan pemerintah yang membolehkan suatu bank 
mempunyai dua sistem perbankan. Melihat hal ini penulis mengambil Bank 
Muamalat Indonesia dan Bank Syariah Mandiri sebagai sempel pada penelitian 
ini. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis ingin 
mengadakan penelitian guna menyusun skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap return on asset (ROA) pada Bank 
Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Tahun 2010-2015” 
1.2 Identifikasi Masalah 
Adapun permasalahan yang akan diteliti yaitu melakukan analisis 
pengaruh CAR, NPF dan FDR terhadap profitabilitas pada Bank Muamalat Tbk 
dan Bank Mandiri Syariah Tbk Periode 2010-2015. 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu peneliti memfokuskan untuk 
mengetahui pengaruh CAR, NPF dan FDR terhadap profitabilitas pada Bank 
Muamalat Tbk dan Bank Mandiri Syariah Tbk Periode 2010-2015. 
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1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapa tmerumuskan 
permasalahan. Adapun perumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA) ? 
2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) ? 
3. Apakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA)? 
1.5 Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 
profitabilitas (ROA)  
2. Mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
profitabilitas (ROA)  
3. Mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
profitabilitas (ROA) 
1.6 Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, antara lain: 
a. Bagi Penulis. 
Sebagai sumbangsih pemikiran bagi dunia akademik serta implementasi 
ilmu yang diperoleh dari bangku kuliah. 
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b. Manfaat bagi Dunia Akademis  
Sebagai bahan wacana maupun bahan referensi dalam karya tulis ilmiah 
mengenai topik atau variabel yang diteliti. 
c. Manfaat bagi Perusahaan  
Sebagai informasi dan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memudahkan pemahaman dan memperjelas arah pembahasan maka 
penulisan skripsi ini  ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Merupakan bab pendahuluan dalam bab ini penulis menguraikan latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 
skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Memaparkan tentang landasan teori, dimana pada bab ini diuraikan 
beberapa teori yang dapat digunakan sebagai landasan penelitian. Hal 
yang dapat dikemukakan dalam landasan teori diantaranya meliputi 
beberapa teori mengenai Bank Syari’ah, laporan keuangan, profitabilitas, 
CAR, NPF dan FDR, serta paparan beberapa penelitian terdahulu, 
kerangka pemikiran teoritis, dan hepotesis. 
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BAB III: METODE PENBELITIAN 
Yaitu Metode Penelitian, membahas tentang jenis penelitian, sumber 
data, waktu dan tempat penelitian, populasi dan sampel, metode 
penelitian serta tekhnik analisis data yang digunakan oleh penulis. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Merupakan bagian analisa dan pembahasan, dalam bab ini penulis akan 
membahas tentang profil obyek penelitian perusahaan, pengujian dan 
analisa data, pembuktian hepotesis dan jawabanatas pertanyaan – 
pertanyaan yang di sebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V: PENUTUP 
Merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan penelitian dan saran – 
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Perbankan Syariah 
1. Pengertian Perbankan Syariah 
Dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang telah 
diubah dengan Undang-undang No. 10 Tahun 1998 dijelaskan bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk 
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Perbankan adalah 
segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  
Menurut Ajuha dalam Hasibuan (2006: 2) bank adalah menyalurkan modal 
dari mereka yang tidak dapat menggunakan secara menguntungkan kepada 
mereka yang dapat membuatnya lebih produktif untuk keuntungan masnyarakat. 
Sedangkan Bank Syariah menurut Rivai (2008:77) bank syariah adalah bank yang 
beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada dalam ajaran islam, berfungsi 
sebagai badan usaha yang menyalurkan dana dari dan kepada masyarakat. 
Menurut Karim (2004: 24) mengemukakan pengertian bank syari’ah 
adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain 
untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau  kegiatan perbankan lainnya. 
Selanjutnya, dalam undang – undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan 
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syari’ah Bab 1 pasal 1 disebutkan bank syariaha dalah bank yang menjalankan 
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. 
Dalam Kamus Perbankan dijelaskan bank syariah adalah bank yang 
menggunakan sistem dan operasi perbankan berdasarkan prinsip syariah islam, 
yaitu mengikuti tatacara berusaha dan perjanjian berusaha yang dituntun oleh al-
Quran dan al-Hadis (Ismaya, 2006: 291). 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, bank berfungsi sebagai lembaga 
media intermediary yaitu sebagai lembaga perantara antara pihak kelebihan dana 
dan pihak yang kekurangan dana (Ismaya, 2006: 190). Sehingga dapat diartikan 
bank syariah adalah lembaga keuangan yang bertugas sebagai lembaga perantara, 
menghimpun dana dari pihak yang kelebihan dana berupa simpan dan disalurkan 
kepada pihak yang membutuhkan dana dalam bentuk kredit atau lainnya sesuai 
dengan prinsip syariah untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. 
2. Dasar Bank Syariah 
Dasar pemikirnan terbentuknya bank syariah bersumber dari adanya 
larangan riba dalam Al-Quran dan Al-Hadis sebagai berikut:  
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. ۝ Orang yang 
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah 
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 
berbuat dosa (Al-baqarah: 275-276). 
15 
 
Dalam amanat terakhir pada tanggal 9 dzulhijjah tahun 10 hijriah, 
Rosulullah saw menekankan kepada kaum muslimin untuk menghindari riba. 
“ingatlah bahwa kamu akan menghadap Tuhanmu dan Dia pasti akan 
menghitung amalmu. Allah melarang kamu mengambil riba. Pleh karena itu 
utang karena riba harus dihapuskan. Modal kamu adalah hak kamu. Kamu tidak 
akan menderita ataupun mengalami ketidakadilan”(Antonio, 2001:51) 
Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abu Bakar juga 
dijelaskan larangan riba. 
“Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Abu Bakar bahea ayahnya 
berkata,”Rosulullah saw melarang penjualan emas dengan emas dan perak 
dengan perak kecuali sama beratnya, dan membolehkan kita menjual emas 
dengan perak dan begitu pula juga sebaliknya sesuai keinginan kita.” (HR. 
Bukhari no.2034, kitab al-buyu) 
 Menurut Antonio (2001: 37) dalam bukunya dijelaskan riba secara bahasa 
berarti tambahan, sedangkan menurut istilah pengertian riba adalah pengambilan 
tambahan, baik dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara batil 
atau bertentangan dengan prinsip muamalah dalam islam. 
3. Prinsip dan Tujuan Bank Syari’ah 
Anshori (2006: 86) mengemukakan prinsip – prinsip yang melandasi 
oprasional lembaga keuangan islam meliputi : 
a. Prinsip Ta’awun (tolong menolong), yaitu prinsip saling membantu sesama 
dalam meningkatkan tarif hidup melalui mekanisme kerjasama ekonomi 
dan bisnis. Hal ini sesuai dengan anjuran Al – Qur’an : “dan tolong 
menolonglah kamu dalam berbuat kebajikan dan takwa serta janganlah 
bertolong menolong dalam berbuat keji dan permusuhan”. (QS. Al-
Maidah: 2). 
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b. Prinsip tijaroh (bisnis), yaitu prinsip mencari laba dengan cara yang 
dibenarkan oleh syari’ah. Lembaga keuangan syari’ah harus dikelola secara 
professional sehingga dapat mencapai prinsip efektif dan efesien. 
c. Prinsip menghindari ikhtinaz (penimbunan uang), yaitu menahan uang 
supaya tidak berputar, sehingga tidak memberikan manfaat kepada 
mansyarakat umum. Hal ini jelas terlarang, karena dapat menyebabkan 
terhentinya prekonomian. 
d. Prinsip pelarangan riba, yakni menghindari setiap transaksi ekonomi dan 
bisnisnya dari unsur ribawi dengan menggantikannya melalui mekanisme 
kerjasama (mudharabah) dan jual beli. 
e. Prinsip pembayaran zakat, disamping sebagai lembaga bisnis, lembaga 
keuangan syari’ah juga menjalankan fungsinya sebagai lembaga sosial. Ia 
menjalankan fungsi sebagai lembaga amil yang mengelola zakat, baik yang 
bersumber dari dalam maupun dari luar. 
Menurut Chapra dalam Umam (2013: 18) mengemukakan beberapa tujuan 
yang diharapkan dari sistem perbankan islam antara lain : 
a. Kemakmuran ekonomi yang meluas dengan tingkat kerja penuh dan tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang optimum. 
b. Keadilan sosial ekonomi dan distribusi pendapatan serta kekayaan yang 
merata. 
c. Stabilitas nilai uang untuk memungkinkan alat tukar tersebut menjadi suatu 
unit perhitungan yang terpercaya, standar pembayaran yang adil dan nilai 
simpan yang stabil. 
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d. Mobilisasi dan investasi tabungan bagi pembangunan ekonomi dengan cara 
– cara tertentu yang menjamin bahwa pihak – pihak yang berkepentingan 
mendapatkan bagian pengembalian yang adil. 
e. Pelayanan yang efektif atas semua jasa yang biasanya diharapkan dari 
sistem perbankan. 
Dalam pandangan Chapra, jelas sekali bahwa selain memberikan jasa 
keuangan yang halal bagi komunitas muslim sebagai tujuan khusus, sistem 
keuangan dan perbankan islam diharapkan juga memberikan kontribusi bagi 
tercapainya tujuan sosio –ekonomi islam. 
Menurut Anshori (2007: 123)tujuan bank syari’ah secara umum adalah 
mendorong dan mempercepat kemajuan ekonomi suatu masnyarakat dengan 
melakukan kegiatan perbankan, financial, komersial, dan investasi sesuai kaidah 
syari’ah.  
4. Bank Syariah dan Bank Konvensional 
 Menurut Antonio (2001: 34) dijelaskan perbedaan bank syariah dan bank 
konvensional sebagai berikut: 
a. Bank syariah hanya melayani investasi-investasi yang halal-halal saja, 
sedangkan bank konvensional berinvestasi pada yang halal maupun haram 
b. Bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil, jual beli atau sewa. 
Sedangkan bank konvensional memakai perangkat bunga 
c. Bank konvensional mencari profit oriented, sedangkan di bank syariah 
bukan hanya profit, melainkan falah/ keuntungan akhirat juga. 
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d. Penghimpunan dan penyaluran dana pada bank syariah harus sesuai 
dengan fatwa Dewan Pengawas Syariah, seangkan pada bank 
konvensional tidak ada dewan sejenis. 
2.1.2 Laporan Keuangan 
1. Pengertian Laporan Keuangan 
 Menurut Ismaya (2006: 386) dijelaskan pengrtian laporan keuangan adalah 
laporan menganai kondisi keuangan suatu badan usaha yang terdiri atas neraca 
perhitungan L/R, dan informasi keuangan lain seperti laporan mengenai arus kas 
dan laporan mengenai laba ditahan. Setiap perusahaan, baik bank maupun non 
bank pada periode tertentu akan melaporkan semua kegiatan 
keuangannya.Laporan keuangan ini bertujuan memberikan informasi keuangan 
baik kepada pemilik, manajemen, maupun pihak luar yang berkepentingan 
terhadap laporan tersebut. 
 Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank secara 
keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang 
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimilikinya. Laporan ini 
juga menunjukkan kinerja manajemen bank selama satu periode. Keuntungan 
dengan membaca laporan keuangan ini pihak manajemen dapat memperbaiki 
kelemahan yang ada serta mempertahankan kekuatan yang dimilikinya. 
 Dalam laporan keuangan memuat informasi mengenai jumlah kekayaan 
(asset) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (di sisi aktiva). Kemudian juga 
akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta ekuitas 
19 
 
(modal sendiri) yang dimilikinya. Informasi yang memuat seperti di atas 
tergambar dalam laporan keuangan yang kita sebut neraca. 
 Laporan keuangan juga memberikan informasi tentang hasil-hasil usaha 
yang diperoleh bank dalam suatu periode tertentu dan biaya atau beban yang 
dikeluarkan untuk memperoleh hasil tersebut. Informasi ini akan termuat dalam 
laporan laba rugi. Laporan keuangan bank juga memberikan gambaran tentang 
arus kas suatu bank. Informasi ini terdapat pada laporan arus kas. 
2. Pihak-pihak yang Berkepentingan 
 Dalam praktiknya, pembuatan laporan keuangan ditunjukkan untuk 
memenuhi kepentingan berbagai pihak, di samping pihak manajemen dan pemilik 
perusahaan itu sendiri. Begitu juga dengan laporan keuagan yang dikeluarkan oleh 
bank akan memberikan berbagai manfaat kepada berbagai pihak. Masing-masing 
pihak mempunyai kepentingan dan tujuan tersendiri terhadap laporan keuangan 
yang diberikan oleh bank. 
 Berikut ini adalah pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan 
keuangan menurut Kasmir (2014: 282) : 
a. Pemegang saham 
Pemegang saham melihat laporan keuangan untuk mengetahui kemajuan 
bank yang dipimpin oleh manajemen dalam suatu periode. Pemegang 
saham juga dapat melihat sampai sejauh mana pegembangan usaha bank. 
b. Pemerintah  
Pemerintah sangat berkepentingan dengan laporan keuangan bank. Yaitu 
untuk mengetahui kepatuhan bank dalam melaksanakan kebijakan moneter 
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yang telah ditetapkan. Pemerintah juga berkepentingan untuk melihat 
sejaumana peran perbankan dalam pengembangan sektor-sektor industri 
tertentu. 
c. Manajemen 
Manajemen dapat menilai kinerja bank dalam mencapai target-target yang 
telah ditetapkan dan juga menilai kinerja manajemen dalam mengelola 
sumberdaya yang dimilikinya. Selain itu pihak manajemen dapat 
menentukan langkah-langkah apa yang akan dilakukan pada periode 
selanjutnya. 
d. Karyawan 
Dengan adanya laporan keuangan, karyawan dapat mengetahui kondisi 
keuangan perusahaan tempat mereka bekerja. jika keuangan perusahaan 
baik maka karyawanpun dapat berharap ada peningkatan ekonomi mereka. 
e. Masyarakat Luas 
Masyarakat dapat mengetahui bagaimana kondisi keuangan bank tempat 
mereka menabung, sehingga mereka merasa aman terhadap keuangan 
mereka. 
3. Jenis-Jenis Laporan Keuangan Bank 
 Seperti lembaga-lembaga lainnya, bank syariah juga memiliki beberapa 
jenis laporan keuangan yang disajkan sesuai dengan SAK dan SKAPI. Artinya, 
laporan keuangan dibuat dengan standar yang telah ditentukan. Dalam praktiknya, 
jenis-jenis laporan keuangan yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
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a. Neraca 
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank pada 
tanggal tertentu. Posisi yang dimaksud adalah posisi aktiva (harta), pasiva 
(kewajiban dan ekuitas) suatu bank. Penyusunan komponen di dalam 
neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo. 
b. Laporan komitmen dan kontinjensi 
Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji 
yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak dan harus dilaksanakan apabila 
persyaratan yang disepakati bersama terpenuhi. 
c. Laporan laba rugi 
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang 
menggambarkan hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu. Dalam 
laporan ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan 
serta jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan. 
d. Laporan arus kas 
Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang 
berkaitan dengan kegiatan bank, baik yang langsung maupun tidak 
langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan konsep 
kas selama periode laporan. 
e. Catatan atas laporan keuangan 
Merupakan laporan yang berisi catatan tersendiri mengenai posisi devisa 
neto, menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya. 
f. Laporan keuangan gabungan dan konsolidasi 
22 
 
Laporan gabungan merupakan laporan dari seluruh cabang-cabang bank 
yang bersangkutan, baik yang ada di dalam negeri maupun di luar negeri, 
sedangkan laporan konsolidasi merupakan laporan bank yang berhubungan 
dengan anak perusahaannya. 
2.1.3. Rasio Keuangan 
Agar laporan keuangan dapat dibaca, sehingga menjadi berarti, maka 
diperlukan adanya analisis terlebuh dahulu. Analisis yang digunakan adalah 
dengan menggunakan rasio-rasio keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. 
Salah satu teknik dalam analisis laporan keuangan adalah analisis rasio keuangan 
(Kasmir, 2014: 310).  
Analisis rasio keuangan merupakan instrumen analisis perusahaan yang 
menjelaskan berbagai perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di 
masa lalu dan membantu menggambarkan pola perubahan tersebut untuk 
kemudian menunjukkan risiko dan peluang yang melekat pada perusahaan yang 
bersangkutan. Rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan 
menggabungkan angka-angka di dalam laporan keuangan.  
Rasio keuangan menjadi salah satu alat oleh para pengambil keputusan 
baik bagi pihak internal maupun eksternal dalam menentukan kebijakan 
berikutnya. Bagi pihak ekternal terutama kreditur dan investor, rasio keuangan 
dapat digunakan dalam menentukan apakah suatu perusahaan wajar untuk 
diberikan kredit atau untuk dijadikan lahan investasi yang baik. Bagi pihak 
manajemen, analisis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk perencanaan dan 
23 
 
pengevalua sianprestasi atau kinerja perusahaannya bila dibandingkan dengan 
rata-rata industri (Munawir, 2002: 83). 
2.1.4 Profitabilitas 
 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba dan 
potensi untuk memperoleh penghasilan pada masa yang akan datang (Ismaya, 
2006: 198). Sementara itu menurut Munawir dalam Machmud (2010: 124) 
profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu. Hasibuan (2006:109) menjelaskan profitabilitas bank 
adalah  suatu kesanggupan atau  kemampuan bank dalam memperoleeh laba. 
Profitabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktifanya secara produktif. Profitabilitas merupakan 
indikator yang paling penting untuk mengukur kinerja suatu bank (Mariyanti, 
2015). Penting bagi bank  menjaga profitabilitasnya tetap stabil bahkan meningkat 
untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang saham, meningkatkan daya tarik 
investor dalam menanamkan modal, dan meningkatkan kepercayaan masyarakat 
untuk menyimpan kelebihan dana  yang dimiliki pada bank.  
Tumbuh dan perkembangan lembaga keuangan bank dalam perekonomian 
sangat ditentukan oleh besarnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 
kegiatan operasionalnya. Dalam hal ini tingkat keuntungan mencerminkan 
besarnya insentif yang diperoleh oleh bank dalam menjalankan fungsi 
intermediasinya. Semakin tinggi tingkat keuntungan yang diperoleh bank semakin 
besar pula kemampuan bank dalam mengembangkan usahanya (Mukhlis,  2012). 
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Menurut Ramlall dalam Muchlis (2012) tingkat profitabilitas bank dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal seperti 
kondisi makroekonomi dan karakteristik industri/pasar di sektor perbankan, 
sedangkan faktor internal meliputi berbagai indikator kinerja keuangan bank, 
seperti; ukuran, modal, efisinsi dan resiko kredit bank. Indikator yang lazim 
digunakan untuk mengukur kinerja bank syariah adalah CAR, NPF dan FDR. 
Sedangkan indikator profitabilitas biasanya diukur dengan return on assets (ROA) 
dan return on equity (ROE). 
Profitabilitas bank syariah biasa diukur dengan return on asset (ROA) dan 
return of equity (ROE). Kasmir (2014: 328) dalam bukunya menjelaskan 
pengrtian ROA dan ROE. ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan dari pengelolaan 
aset. Sedangkan ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen dalam mengelola modal untuk memperoleh keuntungan. 
Alasan dipilihnya return on asset (ROA) sebagai pengukuran kinerja 
adalah karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
untuk memperoleh keuntungan secara keseluruhan, berbeda dengan ROE yang 
hanya mengukur dari modal saja. Jadi semakin tinggi tingkat ROA bank, 
menunjukan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas bank tersebut, dan semakin 
baik pula posisi bank dari segi penggunaan aset. 
2.1.5 Return on Asset (ROA) 
 ROA digunakan untuk mengukur evektifitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva/aset yang dimilikinya, 
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dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 
bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar 
ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset 
(Rivai, 2006).  
 Sistem CAMEL yang diterapkan oleh Bank Indonesia menghitung ROA 
berdasarkan perbandingan laba sebelum pajak dan rata-rata total aset. Dalam 
penelitian ini ROA digunakan sebagai indikator performance atau kinerja bank. 
ROA menunjukkan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
dengan mengoptimalkan aset yang dimilikinya. Menurut Ismaya (2006: 217) 
ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
     
           
            
       
 Alasan dipilihnya return on asset (ROA) sebagai pengukuran kinerja 
adalah karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
untuk memperoleh keuntungan secara keseluruhan, berbeda dengan ROE yang 
hanya mengukur dari modal saja. Jadi semakin tinggi tingkat ROA bank, 
menunjukan semakin tinggi pula tingkat profitabilitas bank tersebut, dan semakin 
baik pula posisi bank dari segi penggunaan aset. 
2.1.6 Capital Adequacy Ratio (CAR) 
a. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 Bank pada umumnya adalah lembaga yang didirikan dengan orientasi laba, 
maka untuk mendirikan lembaganya perlu didukung dengan aspek permodalan 
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yang kuat. Kekuatan aspek permodalan dimungkinkan terbentuknya kondisi bank 
yang dipercaya oleh masyarakat (Muhamad: 2014). Modal bank digunakan untuk 
menjaga kepercayaan masyarakat, khususnya masyarakat peminjam. Kepercayaan 
masyarakat ini dapat dilihat dengan besarnya tabungan maupun deposito yang 
ada. 
 Menurut Johnson dalam Muhamad (2014: 136) ada tiga fungsi modal 
bank,. Pertama, sebagai penyangga untuk menyerap kerugian operasional dan 
kerugian lainnya. Kedua, sebagai dasar penetapan batas maksimum kredit. Dan 
yang terakhir sebagai dasar perhitungan perhitungan bagi para partisipan pasar 
untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bank secara relatif untuk menghasilkan 
keuntungan. 
Permodalan bagi bank sebagai perusahaan pada umumnya selain sebagai 
sumber utama pembiayaan terhadap kegiatan operasionalnya juga berperan 
sebagai penyangga terhadap kemungkinan terjadinya kerugian. Modal yang 
dimiliki oleh suatu bank pada dasarnya harus cukup untuk menutupi seluruh 
resiko usaha yang dihadapi bank. Capital Adequacy Ratio (CAR) atau rasio 
kecukupan modal adalah rasio yang bertujuan untuk memastikan bahwa bank 
dapat menyerap kerugian yang timbul dari kativitas yang dilakukannya. 
 Sedangka menurut Firmansyah (2013) CAR adalah rasio kecukupan modal 
bank atau merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk 
menutupi kemungkinan kerugian didalam perkreditan atau pembiayaan atau 
kerugian dalam perdagangan surat-surat berharga. Dari berbagai pegertian dapat 
27 
 
diartikan bahwa CAR adalah kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk 
keperluan usaha dan menampung resiko kerugiannya.  
Rumus dalam mencari CAR adalah sebagai berikut: 
    
     
    
       
 Penetapan rasio kecukupan modal, Bank Indonesia menetapkan kewajiban 
menyediakan minimum yang harus dimiliki oleh setiap bank dinyatakan dengan 
capital adequacy ratio (CAR). Sesuai dengan standar yang terapkan oleh Bank for 
International Sattlements (BIS), besar CAR setiap bank minimal 8%. Standar BIS 
menjadi panutan beberapa bank sentral dunia termasuk Bank Indonesia. Selain itu 
tetap dimungkinkan adanya penyesuaian-penyesuaian sesuai kondisi perbankan 
setempat. 
b. Pengaruh CAR dengan ROA 
Modal sebagai mesin penggerak dari kegiatan bank, jika kapasitas mesin 
terbatas maka akan sulit untuk meningkatkan kegiatan bank khususnya dalam 
menyaluran pembiayaan. Dari berbagai pegertian dapat diartikan bahwa CAR 
adalah kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan usaha dan 
menampung resiko kerugiannya. Jika CAR berada di bawah 8% maka bank tidak 
mampu untuk menyalurkan pembiayaan. 
Kegiatan utama bank adalah menghimpun dana dan menyalurkannya 
kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dengan CAR yang cukup 
atau memenuhi ketentuan, bank dapat beroperasi sehingga terciptalah laba. Arah 
pegaruh yang timbul antara CAR dengan ROA adalah positif, karena semakin 
tinggi nilai CAR semakin baik kinerja suatu bank, penyaluran pembiayaan yang 
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optimal dengan asumsi tidak ada pembiayaan bermasalah akan menaikkan 
pendapatan, hal ini akan menaikkan nilai ROA. 
2.1.7 Non Performing Financing (NPF) 
a. Pengertian Non Performing Loan (NPF) 
Pemberian kredit pada bank konvensional  atau pembiayaan pada bank 
syariah  adalah tulang punggung kegiatan perbankan (Sinungan, 1999: 210).  
Meskipun demikian, pemberian pembiayaan mengandung berbagai resiko yang 
harus dihindari. Menurut Karim (2013: 260) yang dimaksud dengan resiko 
pembiayaan adalah resiko yang disebabkan oleh adanya kegagalan counterparty 
dalam memenuhi kewajibannya. Yang dimaksud dengan counterparty adalah 
pihak yang menjadi lawan kontrak dengan bank syariah. 
Resiko kredit menurut Nikensari (2012: 184) muncul jika bank tidak dapat 
memperoleh kembali cicilan pokok dan/atau bunga dari pinjaman yang 
diberikannya atau investasi yang sedang dilakukannya. Menurut Bank Indonesia 
kredit bermasalah adalah kredit yang tergolong dalam kualitas kurang lancar, 
diragukan dan macet (Kasmir, 2014:118). Resiko kredit dapat terjadi akibat 
kegagalan atau ketidak mampuan nasabah mengembalikan pinjaman yang 
diterimanya dari bank sesuai waktu dan jadwal yang telah disepakati. 
Non Performing Financing (NPF) atau pada bank konvensional biasa 
disebut Non Performing Loan merupakan salah satu rasio keuangan yang 
mencerminkan rasio kredit. NPF didefinisikan sebagai pembiayaan yang 
mengalami kesulitan pelunasan arau sering disebut kredit macet pada bank syariah 
(Agustiningrum: 2012). Tingkat NPF mencerminkan rasio kredit. Semakin kecil 
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nilai NPF maka semakin kecil pula resiko  pembiayaan yang dimiliki bank 
syariah.  
Rumus untuk menghitung NPF sebagai berikut: 
    
                          
               
       
Untuk mengurangi resike kredit/ pembiayaan, maka diperlukan adanya 
analisis pembiayaan. Analisis pembiayaan merupakan proses menilai 
resikopemberian pembiayaan kepada perusahaan atau kepada perseorangan.tujuan 
utamanya adalah untuk menentukan kesanggupan dan kesungguhan seorang 
peminjam untuk membayar kembali pinjaman sesuai dengan persyaratan dalam 
perjanjian pembiayaan/ kredit (Darmawi, 2011: 104). 
b. Pengaruh NPF terhadap ROA 
Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan-pembiayaan yang 
tidak tampil, dengan kata lain terhadap kemacetan pembayaran dari pinjaman, 
atau bisa juga macet sama sekali (Ismaya, 2006: 169). Kondisi bermasalah ini bisa 
disebabkan berberbagai hal, seperti kondisi ekonomi yang mendadak hancur 
akibat krisis, akibat politik dak keamanan yang tidak mendukung dunua usaha, 
atau juga karena kegagalan usaha akibat kesalahan perhitungan. Bisa dikatakan 
NPF adalah rasio pembiayaan macet pada bank syariah.  
NPF yang menyatakan pembiayaan macet, hal ini sangat menentukan laba 
bank syariah. Apabila NPF menunjukkan nilai yang rendah, diharapkan 
pendapatan akan meningkat sehingga laba yang didapat akan meningkat, namun 
sebaliknya apabila nilai NPF tinggi maka pendapatan akan menurun sehingga laba 
yang didapat akan menurun (Riyadi,  2014). Arah hubungan antara NPF terhadap 
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ROA adalah negatif, karena NPF tinggi maka akan berakibat menurunnya 
pendapatan dan akan berpangaruh pada menurunnya ROA yang didapat oleh bank 
syariah. 
2.1.8 Financing to Deposit Ratio (FDR) 
a. Pengertian 
Likuiditas bank bank adalah kemampuan bank untuk memenuhi seluruh 
kewajiban yang harus dilunasi segera dalam waktu yang singkat (Ismaya, 2006: 
391). Bank syariah juga merupakan sebuah perusahaan, karenanya persoalan 
likuiditas bagi bank adalah persoalan yang sangat penting dan berkaitan dengan 
kepercayaan masyarakat, nasabah dan juga pemerintah. Bahkan begitu pentingnya 
persoalan likuiditas ini, bank harus mengamati, mengikuti dan terjun dalam usaha-
usaha langsung agar posisi likuiditas tetap terjaga setiap harinya (sinungan, 199: 
98). 
Keteledoran bank dalam menjaga posisi likuiditas atau kesengajaan 
membiarkan posisi likuiditas berada dibawah ketentuan minimum akan 
menyulitkan bank itu sendiri nantinya, karena secara berangsur-angsur posisi dana 
tunai yang dikuasai bank akan semakin menipis. Menurut Karim (2013: 275). 
Resiko likuiditan adalah resiko yang dihadapi bank dalam ketidak mampuan 
menyediakan alat-alat likuiditas untuk dapat memenuhi kewajiban utang-utang 
dan kewajiban lain serta kemampuan memenuhi permintaan kredit yang diajukan 
tanpa terjadinya penagguhan (Hasibuan, 2011: 173). 
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Sebagaimana bank-bank pada umumnya, bank syariah juga menghadapi 
resiko likuiditas, menurut Karim (2013:  275) resiko-resiko tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Turunnya kepercayaan nasabahterhadap sistem perbankan, khususnya 
perbakan syariah. 
b. Turunnya kepercayaan nasabah pada bank syariah yang bersangkutan. 
c. Ketergantungan pada sekelompok deposan. 
d. Dalam Mudhorobah kontrak, memungkinkan nasabah untuk menarik 
dananya kapan saja, tanpa pemberitahuan sebelumnya. 
e. Keterbatasan instrumen keuangan untuk solusi likuiditas. 
f. Bagi hasil antar bank kurang menarik, karena final settlement-nya harus 
menunggu selesainya perhitungan cash basis pendapatan bank yang 
biasanya terlaksana pada akhir bulan. 
Financing to Deposit Ratio (FDR) atau pada bank konvensional disebut 
Loan Deposit Ratio adalah rasio keuangan perusahaan perbankan yang 
berhubungan dengan likuiditas. Menurut Kasmir (2014: 319) pengerian Loan 
Deposit Ratio adalah rasio untuk mengukur jumlah kredit yang diberikan 
dibandingkan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan. Pada 
bank syariah jumlah kredit dapat diartikan sebagai pembiayaan yang diberikan. 
Pemerintahan menentukan nilai FDR maksimum sebesar 110%. 
Menurut Dendawijaya dalam Agustiningrum (2013) FDR merupakan 
ukuran kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 
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sumber likuiditasnya. FDR menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam 
menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank. Semakin tinggi nilai 
FDR menandakan jumlah pembiayaan yang diberikan juga tinggi sehingga 
meningkatkan pendapatan, akan tetapi jika nilai FDR terlalu tinggi maka akan 
berakibat bank tidak likuid, karena tidak akan mampu membayar kewajiban 
jangka pendeknya.  
FDR dirumuskan sebagai berikut: 
  R 
Total pembiayaan
Total  P 
  100  
b. Pengaruh FDR terhadap ROA 
Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan kemampuan bank dalam 
menyediakan dana dan menyalurkan dana kepada nasabah. Dengan nilai FDR 
tinggi menandakan jumlah pembiayaan meningkat dan jumlah dana yang 
menanggur berkurang sehingga pendapatan yang berasal dari pembiayaan 
meningkat (Agustiningrum, 2013). Meskipun semakin tinggi nilai NPF 
menandakan pendapatan meningkat akan tetapi harus ada batasan maksimum 
untuk menjaga kondisi bank tetap likuid. 
FDR menunjukkan efektif tidaknya bank dalam menyalurkan pembiayaan, 
apabila nilai FDR terlalu tinggi maupun rendah maka bank dinilai tidak efektif 
dalam menghimpun dana dan menyalurkan dana yang diperoleh dari nasabah, 
sehingga mempengaruhi laba yang didapat (Riyadi, 2014). Arah pegaruh yang 
timbul antara FDR dan ROA adalah positif, karena apabila bank mampu 
menyediakan dana dan menyalurkan dana kepada nasabah maka akan 
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meningkatkan return yang didapat dan berpengaruh pada meningkatnya ROA 
yang didapat bank syariah. 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam rangka mewujudkan penulisan skripsi yang profesional dan 
mencapai target yang maksimal, untuk itu peneliti mencoba mengambil beberapa 
jurnal ekonomi dan judul skripsi sebagai bahan perbandingan. Beberapa penelitian 
tentang Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 
Non Performing Loan (NPF) terhadap return on asset(ROA). Hasil dari bebearapa 
penelitian digunakan sebagai referensi dan perbandingan untuk penelitian ini. 
Astutik (2014) melakukan penelitian pengaruh CAR, BOPO, NOM, NPF, 
GCG dan FDR terhadap ROA pada Bank umum Syariah di Indonesia. Metode 
yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan data sekunder yang berasal 
dari laporan keuangan tahunan bank syariah di Indonesia periode 2011-2013. 
Hasil menunjukkan bahwa nilai dari uji F semua variable secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) sebesar 60,8%. Sedangkan melalui 
uji t hanya variable FDR yang berpengaruh signifinan terhadap ROA. 
Agustiningrum (2013) melakukan penelitian pengaruh CAR, LDR dan 
NPL terhadap ROA pada perusahaan perbankan di Bursa Rfek Indonesia. Metode 
penelitian yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan sumberdata 
dari Bursa Efek Indonesia. Hasil dari alanisis regresi dapat disusun persamaan 
ROA=1,163 CAR – 0,254 NPL +1,227 LDR. Dari persamaan tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai CAR dan LDR berpengaruh positif pada peningkatan nilai 
ROA, sedangkan NPL berpengaruh negatif terhadap nilai ROA. 
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Skripsi yang disusun oleh Pratiwi (2012) menguji pengaruh CAR, BOPO, 
NPF dan FDR terhadap ROA sebagai proksi profitabilitas Bank Umum Syariah 
periode 2010-2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpengaruh 
negatif terhadap ROA tetapi tidak signifikan. NPF berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA. Dan FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA Bank 
Umum Syariah.kemampuan prediksi dari semua variable terhadap ROA adalah 
sebesar 67,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh hal yang lainnya diluar dari 
variabel penelitain tersebut. 
Skripsi Hardianti (2012) menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas Banj BUMN go-public di Indonesia. Variabel yang digunakan CAR, 
NPL, LDR dan ROA. Data yang digunakan adalah laporan keuangan publikasi 
tahunan BUMN tahun2006-2010 dengan teknik analisis dengan uji F dan uji t.  
Dari hasil penelitian variabel LDR dan CAR berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA, sedangka variabel LDR berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA. Dari penelitian ini diperoleh adjusted    sebesar 0,348, 
hal ini berarti 34,8% nilai ROA dipengaruhi oleh ketiga variabel tersebut, dan 
sisanya 65,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas di 
atas, selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPF)dan Financing to Deposit 
Ratio (FDR terhadap return on asset(ROA) pada Bank Syariah Mandiri dan Bank 
Muamalat, maka disusun kerangka pemikiran teoritis sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 
Kerangka pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dimana Y : merupakan variabel dependen 
  X1,X2,X3 : merupakan variabel independen 
2.4 Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang diajukan dari 
penelitianini adalah: 
1. H1 : Rasio Capital Adequacy Ratio(CAR) berpengaruh positif signifikan 
terhadap ROA. 
2. H2 : Rasio Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA. 
3. H3 : Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA. 
4. H4 : Diduga rasio Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 
(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara simultan 
Capital Adequacy 
Ratio(X1) 
Non Performing 
Financing (X2) 
Financing to Deposit 
Ratio (X3) 
Return on asset 
(Y) 
H1 
H2 
H
3 
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terhadap return on asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri dan Bank 
Muamalat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Dalam penilitian ini waktu yang digunakan dari penyusunan proposal 
hingga terlaksananya laporan penelitian yaitu kurang lebih satu tahun dari bulan 
mei 2015 sampai bulan oktober tahun 2016. Penelitian ini dilaksanakan di Bank 
Muamalat Indonesia tbk dan Bank Syariah Mandiri tbk. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti (Dermawan,2013: 127). Metodelogi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang 
digunakan untuk penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka – angka atau 
statistik (Purhantara, 2010: 02). 
Dalam penelitian ini, metode penelitian kuantitatif yang digunakan penulis 
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh capital adequacy rati (CAR), non performing financing 
(NPF) dan financing to deposit ratio (FDR)  terhadap return on asset (ROA). 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi penelitian adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 
215). Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah Bank Syariah 
Mandiri.dan Bank Muamalat Periode 2010-2015. 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2014: 81). Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 
laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat periode tahun 201 
hinggga 2015. 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data adalah bahan keterangan tentang sesuatu objek penelitian yang 
diperoleh di lokasi penelitian (Bungin, 2009: 119). Dalam melaksanakan 
penelitian ini, data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa rasio 
keuangan masing-masing bank. Data sekunder merupakan data yang sudah 
tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan (Machmudah, 2009: 
50).  
Dalam penelitian ini data diperoleh dari laporan keuangan publikasi 
triwulanan yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 
dalam website resmi Bank Indonesia, OJK maupun dari website  resmi masing-
masing bank, dengan jangka waktu tahun 2010-2015. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah bagian instrument data yang menentukan 
berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada penelitian kuantitatif dikenal 
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beberapa metode penelitian, diamtaranya kuesioner, wawancara, observasi dan 
studi pustaka (Bungin, 2008: 123).  
Dalam penelitian ini metode yang digunakan yaitu studi pustaka. Studi 
pustaka dengan mengkaji buku-buku litreratur dan jurnal untuk memperoleh 
landasan teoritis tentang  bank syariah serta mengekplorasi laporan-laporan 
keuangan bank syariah berupa laporan triwulanan. Data diperoleh dari laporan 
keuangan publikasi triwulanan yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri dan 
Bank Muamalat dalam website resmi Bank Indonesia, OJK maupun dari website  
resmi masing-masing bank syariah. 
3.6 Variabel Penelitian. 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua 
jenis vaariabel, yaitu: 
1. Variabel dependen (variable Y) yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi 
variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah aspek 
profitabilitas yang diukur dengan ROA 
2. Variabel independen (variabel X) yaitu variabel yang menjadi sebab terjadinya 
atau terpengaruhnya variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian 
ini adalah : CAR, NPF, FDR. 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel penelitian adalah contruct (abstraksi dari fenomena -  
fenomena kehidupan nyata yang diamati) yang diukur dengan berbagai macam 
nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena – 
fenomena (Indriantoro, 1999: 69). Operasional variabel yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan Non Performing Fianancing (NPF) dimana ketiga variabel tersebut 
sebagai variabel independent sedangkan return on asset (ROA) sebagai variabel 
dependent.  
Definisi operasional dari masing-masing variabel akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Return on Asset (ROA) 
ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan dari pengelolaan aset 
(Khasmir, 2014: 329). ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
     
           
            
       
2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 
CAR adalah rasio kecukupan modal bank atau merupakan kemampuan 
bank dalam permodalan yang ada untuk menutupi kemungkinan kerugian 
didalam perkreditan atau pembiayaan atau kerugian dalam perdagangan surat-
surat berharga (Firmansyah, 2013).  
Secara sistematis CAR dirumuskan: 
    
     
    
       
3. Non Performing Financing (NPF) 
NPF didefinisikan sebagai pembiayaan yang mengalami kesulitan 
pelunasan arau sering disebut kredit macet pada bank syariah (Agustiningrum: 
2012). Rumus untuk menghitung NPF sebagai berikut: 
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4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
FDR adalah rasio untuk mengukur jumlah kredit yang diberikan 
dibandingkan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang digunakan 
(Khasmir: 319). FDR dirumuskan sebagai berikut: 
    
                
         
       
 Berdasarkan uraian diatas dapat diringkas dalam tabel berikut: 
Tabel 3.2 
Variabel dan Devinisi Operasional Variabel 
Variabel Devinisi Operasional Skala Ukuran(%) 
.Dependen 
Return On 
Assets 
(ROA) 
 
Rasio yang digunakan 
untuk mengukur 
kemampuan 
manajemen bank dalam 
memperoleh 
keuntungan dari 
pengelolaan asset 
 
Rasio 
 
           
            
       
 
.Independen 
Capital 
Adequacy 
Ratio (CAR) 
 
Rasio kecukupan 
modal bank atau 
merupakan kemampuan 
bank dalam 
 
Rasio 
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permodalan yang ada 
untuk menutupi 
kemungkinan kerugian 
didalam perkreditan 
atau pembiayaan atau 
kerugian dalam 
perdagangan surat-surat 
berharga 
Non 
Performing 
Financing 
(NPF) 
Didefinisikan sebagai 
pembiayaan yang 
mengalami kesulitan 
pelunasan arau sering 
disebut pembiayaan 
macet pada bank 
syariah  
Rasio                      
                
      
Financing to 
Deposit Ratio 
(FDR) 
 
Rasio untuk mengukur 
jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan 
jumlah dana 
masyarakat dan modal 
sendiri yang digunakan 
Rasio                 
         
      
 
Sumber: Khasmir (2014), Firmansyah (2012), Agustiningrum (2013). 
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3.8 TEKNIK ANALISIS DATA 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam 
perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program 
pengolah data statistik SPSS versi 20. Metode yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif, uji asumsi klasik, uji signifikasi simultan (uji statistik F), koefisin 
determinasi   , dan uji signifikasi parameter individual (uji statistik t). 
3.8.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi sesuatu data yang 
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 
range, kurtosis dan skewness. 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
Agar mendapatkan regresi yang baik harus memenuhi asumsi – asumsi 
yang diisyaratkan untuk memenuhi uji asumsi normalitas, bebas dari 
multikoleniaritas uji autokolerasi dan heterokedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya uji normalitas adalah membandikan antara data 
yang kita miliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar 
deviasi yang sama dengan data kita. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal. Cara mendeteksi dilakukan dengan dua 
cara (Ghozali, 2005: 58). 
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1. Analis  Grafis 
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitasresidual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati normal. Namun demikian, 
hanya dengan melihat histrogram hal ini akan sangat membingungkan. 
Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat normal 
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 
normal.  
Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal dan 
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.dasar pengambilan 
keputusan dari analisis normal probability plot adalah sebagai berikut: 
a. Jika data menyebar disekitar garis  diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal menunjukkan distribusi normal, maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Analisis Statistik 
Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji 
K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 
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Ho = Data residual terdistribusi normal 
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai 
berikut: 
a. Apabila profitabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka 
Ho ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal. 
b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan secara statistik 
maka Ho diterima, yang berarti data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikoliniaritas bertujan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas/independen.  (Ghozali, 2005: 63). 
Pada model regresi yang baik seharusnya antar variabel independen tidak terjadi 
korelasi. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikorelasi dalam model regresi dapat 
dilihat dari nilai VIP dan Tolerance. Sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan: 
a. Jika nilai Tolerance >0,10 dan nilai VIP < 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
b. Jika nilai Tolerance <0,10 dan nilai VIP >10, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model 
regresi. 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
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kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
kepengamatan lain tetap, maka homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heterokedastisita (Ghozali, 2005: 81).  
Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan model pearson dengan 
meregres nilai nilai obsolut residual terhadap variabel bebas/independen. Jika nilai 
probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% maka dapat 
disimpulkan model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini, mendeteksi gejala heteroskedastisitas adalah dengan 
melihat residual plot persamaan regresi, yang dilakukan dengan melihat :  
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik – titik (point – point) yang ada 
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 
kemudian menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 
linier korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasimaka dinamakan ada problem 
autokorelasi (Ghozali, 2005 : 67). Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.  
Uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini adalah uji 
Durbin Waston. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi, 
dan model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi (santoso, 
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2000: 216). Dalam penelitian ini, penguji mendeteksi ada tidaknya autokorelasi 
dapat dilihat dari nilai Durbin Watson(DW). 
 Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat pada 
tabel3.1  dibawah ini : 
Tabel 3.3 
Pengambilan Keputusan Autokerelasi 
Hipotesis awal (HO) keputusan Jika 
Tidak ada autikorelasi positif 
Tidak ada autikorelasi positif 
Tidak ada autikorelasi negatif 
Tidak ada autikorelasi negatif 
Tidak ada autikorelasi positif dan 
negative 
Tolak 
Tidak ada keputusan 
Tolak 
Tidak ada keputusan 
Tidak tolak 
0 < d < dL 
dL ≤ d ≤ du 
4-dL < d < 4 
4-du ≤ d ≤ 4-dL 
du ≤ d ≤ 4-du 
Sumber : Astuti (2013: 57). 
3.8.3 Analisiss Regresi Berganda 
Metode analisisdata yang dipakai pada penelitian ini ini adalah metode 
analisa kuantitatif. Dimana untuk mencapai tujuan pertama yaitu menganalisa 
pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPF) dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap return on asset (ROA) pada Bank 
Muamalat Indonmesia dan Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan analisis 
regresi berganda.  
Pada penelitian ini menggunakan alat bantu program SPSS for windows 
untuk mempermudah proses pengolahan data – data penelitian dari program 
tersebut akan didapatkan output berupa hasil pengolahan dari data yang telah 
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dikumpulkan. Kemudian output hasil pengolahan data tersebut di interprestasikan 
akan dilakukan analisis terhadapnya. Setelah dilakukan analisis barulah kemudian 
diambil sebuah kesimpulan sebagai sebuah hasil dari penelitian. 
 Regresi berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana variabel bebas 
mempengaruhi variabel terikat. Pada regresi berganda terdapat satu variabel 
terikat dan lebih dari satu variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel terikat adalah return on asset (ROA)              ’  . S    g       g 
menjadi variabel bebasnya adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR). 
 Model pengaruh ROA dengan variabel – variabel tersebut dapat disusun 
dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e      
Keterangan : 
Y = return on asset (ROA) 
a = intercept 
b1 = parameter dari Capital Adequacy Ratio (CAR) 
X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 
b2  = parameter dari Non Performing Loan (NPF) 
X2 = Non Performing Loan (NPF) 
b3 = parameter dari Financing to Deposit Ratio (FDR) 
X3 : Financing to Deposit Ratio (FDR) 
e : Standar eror 
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3.8.4 Uji Ketetapan Model 
Selanjutnya dilakukan uji teoritis dimana uji ini dilakukan untuk menguji 
kesesuaian teori dengan hasil dari regresi, yang didasarkan pada koefisien regresi 
dengan masing-masing variabel independen.   
1. Uji F  
Uji simultan dengan F test ini pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh bersama – sama variabel independent terhadap variabel dependent. 
Pengujian F dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika F 
hitung lebih besar dari F tabel dengan tingkat kepercayaan 95% atau (p-value < 
0,05), maka Ha diterima, yang artinya variabel independent yang di uji secara 
bersama – sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependent (Bambang 
2004:21).  
Uji F pada penelitian digunakan untuk menguji signifikansi model regresi 
yaitu pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPF) dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap return on asset (ROA) pada Bank 
Muamalat Indonmesia dan Bank Syariah Mandiri.  
2. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel – variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel dependent 
amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel – variabel independent 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
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variabel dependen. kelemahan mendasar pengguna R² adalah bias terhadap jumlah 
variabel independent yang dimasukan kedalam model.  
Setiap tambahan satu variabel independent maka R² pasti akan meningkat 
tidak perduli apakah variabel dependen. Oleh karena itu banyak peneliti 
menganjurkan untuk menggunakan Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana 
model regresi terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik turun apabila 
satu variabel independent ditambahkan kedalam model (Ghozali, 2005: 47). 
3.8.5 Uji t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah suatu parameter 
(bi) sama dengan nol, atau : 
Ho ; bi = 0 
Artinya, suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
H  ;    ≠   
Artinya, variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2009). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1  Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Bank Muamalat Indonesia 
1.  Sejarah Bank Muamalat 
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 24 Rabius Tsani 
1412 H atau 1 November 1991. Pendirian Bank Mu’amalat di prakarsai oleh 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah Indonesia, dan memulai kegiatan 
operasionalnya pada tanggal 27 Syawal 1412 H atau 1 mei 1992. Dengan 
dukungan nyata dari eksponen Ikatan Cendikiawan Muslim Seindonesia (ICMI) 
dan beberapa penguasaha muslim .  
Pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masnyarakat, terbukti 
dari kotmimen pembelian saham perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat 
pendatatanganan akta penderian perseroan. Selanjutnya, pada acara silahturahmi 
peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan kotmitmen dari 
masnyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 miliar. 
Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank 
Mu’amalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini 
semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syari’ah pertama dan 
terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus 
dikembangkan. 
Pada akhir 90an Indonesia dilanda krisis moneter yang 
memporakporandakan sebagaian besar perekonomian Asia Tenggara. Sector 
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perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank 
Muamalat pun terimbas dampak krisis ditahun 1998, rasio pembiayaan macet 
(NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105 miliar. 
Ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari sepertiga modal 
setor awal. 
Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari 
pemodal pontesial dan ditanggapi secara positif oleh Islamic Development Bank 
(IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 
1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang saham Bank Muamalat. 
Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan 2002 merupakan masa – 
masa yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi Bank Muamalat.  
Dalam kurun waktu tersebut, bank muamalat berhasil membalikkan 
kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap kru muamalat, 
ditunjang oleh kepimpinan yang kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat, 
serta ketaatan terhadap pelaksanaan perbankan syari’ah secara murni. Melalui 
masa – masa sulit ini, bank muamalat berhasil bangkit dari keterpurukan. Diawali 
dari pengangkatan kepengurusan baru dimana seluruh anggota direksi diangkat 
dari dalam tubuh muamalat,  
Bank muamalat kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dengan 
penekanan pada (i) tidak mengandalkan setoran modal tambahan dari para 
pemegang saham, (ii) tidak melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya insani 
yang ada, dalam pemangkasan biaya, tidak memotong hak kru seditpun, (iii) 
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pemulihan kepercayaan dan rasa percaya diri kru muamalat menjadi prioritas 
pertama di tahun pertama kepengurusan direksi baru,  
Langkah selanjutnya adalah (iv) peletakan landasan usaha baru dengan 
menegakan disiplin kerja muamalat menjadi agenda utama di tahun kedua, dan (v) 
pembangunan tonggak – tonggak usaha dengan menciptakan serta menumbuhkan 
peluang usaha menjadi sasaran bank muamalat pada tahun ketiga dan seterusnya, 
yang akhirnya membawa bank kita, dengan rahmat Allah Rabbullzati, keera 
pertumbuhkan baru memasuki tahun 2004 dan seterusnya. 
Saat ini Bank Muamalat memberikan layanan bagi lebih dari 4,3 juta 
nasabah melalui 457 gerai yang terbesar di 33 provensi di Indonesia. Jaringan 
BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih dari 4000 kantor pos online/SOOP 
di seluruh Indonesia, 1996 ATM, serta 95.000 merchant debet. BMI saat ini juga 
merupakan satu – satunya bank syariah yang telah membuka cabang luar negri, 
yaitu di Kuala Lumpur, Malaysia. 
Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama 
dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS) 
sehingga layanan BMI dapat diakses lebih dari 2000 ATM di Malaysia. Selain itu 
Bank Muamalat memiliki produk shar-e gold dengan teknologi chip pertama di 
Indonesia yang dapat digunakan di 170 negara dan bebas dari biaya di seluruh 
merchant berlogo visa.  
Sebagai bank pertama murni syari’ah. Bank syariah berkomitmen untuk 
menghadirkan layanan perbankan yang tidak hanya comply terhadap syariah, 
namun juga kompetitif dan aksesibel bagi masnyarakat hingga pelosok nusantara. 
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Penghargaan yang diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank in Indonesia 
2009 oleh Islamic Finance News (kuala lumpur), sebagai Best Islamic Financial 
Institution in Indonesia oleh Global Finance (NEW YORK).  
Dalam ajang 9th Annual Southeast Asia Award Luncheon, Bank 
Muamalat meraih penghargaan bergengsi tingkat internasional dengan predikat 
The Best Islamic Finance Bank in Indonesia Selama tujuh tahun berturut-turut 
sejak 2009, Bank Muamalat berhasil mempertahankan predikat terbaik itu hingga 
2015. 
2. Visi Misi Bank Muamalat 
a. Visi Bank Muamalat 
“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong 
Regional Presence”. 
b. Misi Bank Muamalat 
Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat kewirausahaan 
berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan sumber daya manusia yang 
islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif, untuk 
memaksimalkan nilai kepada seluruh pemangku kepentingan.      
4.1.2 Bank Syariah Mandiri 
1. Sejarah Bank Syariah Mandiri 
Bank Syariah Mandiri (BSM) hadir sejak tahun 1999 setelah terjadi krisis 
moneter pada tahun 1997 – 1998. Dan, sejak berdiri, bank ini sudah menggunakan 
konsep menjunjung tinggi kemanusian dan integritas. Pada saat itu, krisis sudah 
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mulai masuk di semua aspek. Mulai dari dunia politik nasional, dunia perbankan, 
dunia usaha dan banyak lainnya, yang secara langsung menimbilkan berbagai 
dampak negative pada kehidupan rakyat Indonesia. 
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah  sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul 
dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah 
menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi 
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha.  
Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh 
bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya 
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian 
bank-bank di Indonesia. Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti 
(BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank 
Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis.  
BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 
dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat 
bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank (Bank 
Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank 
baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan 
penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. 
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Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan 
konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. 
Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah 
di  kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi 
syariah (dual banking system). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT 
Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan 
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional 
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank 
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 
tanggal 8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia  melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 
25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi 
PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, 
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 
Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh  sebagai bank yang 
mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
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kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani 
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam 
kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
Beberapa penghargaan yang pernah diterima Bank Syariah Mandiri antara 
lain adalah Best Islamic Retail Bank Award oleh The Asset Asian Hongkong pada 
tahun 2016, Penghargaan untuk Most Trusted Company Based on Corporate 
Governance Perception Index (CGPI) pada Good Corporate Governance Award 
2015. Dan masih banyak penghargaan lain yang diterima oleh BSM. 
2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri 
a. Visi Bank Syariah Mandiri 
“Bank Syariah Terdepan dan Modern” 
Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul diantara 
pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen consumer, 
micro, SME, commercial, dan corporate. 
Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan 
teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 
b. Misi Bank Syariah Mandiri 
- Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri 
yang berkesinambungan. 
- Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 
melampaui harapan nasabah. 
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- Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen ritel. 
- Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
- Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
- Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Setelah seluruh data yang diperlukan dalam penelitian ini terkumpul, 
untuk selanjutnya akan dianalisa sesuai dengan hipotesis yang telah dikemukakan 
pada bab sebelumnya. Dalam melakukan perhitungan variabel-variabel penelitian 
ini digunakan program Microsoft Excel, sedangkan pengolahan datanya 
menggunakan program SPSS versi 20. 
4.2.1 Analisis Deskriptif 
Berikut adalah statistik deskriptif berdasarkan data yang setelah data 
diolah.dengan menggunakan SPSS 20: 
Tabel 4.1 
Statistics 
 ROA CAR NPF FDR 
N 
Valid 48 48 48 48 
Missing 0 0 0 0 
Mean 1,3952 13,4269 4,1615 92,6533 
Median 1,5250 13,6600 4,1050 92,3300 
Std. Deviation ,69575 1,71493 1,65529 6,71118 
Minimum -,04 10,12 1,35 81,92 
Maximum 2,56 17,64 7,11 106,44 
Sumber: SPSS 21 
 Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui jumlah data (N) sebesar 48 tanpa ada 
data yang hilang atau missing. Nilai rata-rata (mean) variabel dependen ROA 
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adalah 1,395, sedangkan rata-rata masing-masing variabel independen CAR 
sebesar 13,427, NPF sebesar 4,161 dan FDR sebesar 92,653. Nilai starndar 
deviasi dari keempat variabel diatas berurutan ROA sebesar 0,696, CAR sebesar 
1,715, NPF sebesar 1,655 dan FDR sebesar 6,711. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Model regresi dalam penelitian dapat digunakan untuk estimasi dengan 
signifikasi dan representative jika model tersebut tidak menyimpang dari asumsi 
dasar klasik regresi berupa normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi. 
1. Normalitas 
a. Grafik 
Dalam uji normalitas, distribusi normal akan membentuk suatu 
garis lurus diagonal dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 
garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.  
Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot 
adalah sebagai berikut: (1) jika data menyebar disekitar garis  diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal menunjukkan distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas. (2) Jika data menyebar jauh 
dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal tidak 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas. 
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Gambar 4.1. 
Penguji Normalitas dengan Histogram 
 
Sumber: SPSS 20 
Gambar 4.2. 
Penguji Normalitas dengan Normal Probabiliti Plot 
 
Sumber : SPSS 20 
Dengan melihat tampilan grafik dapat diketahui sebaran data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. 
Berdasarkan keterangan diatas, apabila distribusi data residual normal, 
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya, oleh karena itu data 
distribusi normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
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b. Statistik 
Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas 
residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji 
K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 
Ho = Data residual terdistribusi normal 
Ha = Data residual tidak terdistribusi normal 
Tabel 4.2 
Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardize
d Residual 
N 48 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,42530318 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,098 
Positive ,098 
Negative -,044 
Kolmogorov-Smirnov Z ,676 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,751 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: SPSS 20 
 Berdasarkan uji normalitas secara statistik dengan menggunakan 
Kolmogrov-Smirnov Test  diperoleh nilai signifikasi Kolmogrov-Smirnov 
/ K-S 0,751. Jauh lebih besar dari 0,05, sehingga Ho diterima data residual 
terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
diantara variabe independen yang satu dengan yang lainnya. Pengujian 
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multikolinieritas dilakukan dengan melihat besarnya tolerance dan VIF. Dari 
perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Uji Multikolenieritas 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
CAR 0,932 1,073 Tidak ada multikolinieritas 
NPF 0,846 1,183 Tidak ada multikolinieritas 
FDR 0,796 1,256 Tidak ada multikolinieritas 
 Sumber : data primer diolah 2015 
Dari hasil perhitungan tabel di atas uji multikolinieritas menunjuk bahwa 
semua variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 (10%), artinya 
tidak ada korelasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 95%. Hasil 
perhitungan juga menunjukkan bahwa semua variabel bebas memiliki VIF kurang 
dari 10 (<10). Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas 
dalam model regresi yang digunakan. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut Homokedastisitas dan jika bebeda disebut Heteroskedastisitas. Dari 
perhitungan SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 
Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : data primer diolah 2015 
Berdasarkian gambar 4.3 uji heteroskesastisitas diatas dapat diketahui 
bahwa gambar atau titik-titik diatas menyebar dan tidak membentuk pola tertentu, 
dengan kata lain variabel yang terdapat pada model ini memiliki sebaran varian 
yang sama atau homogen, sehingga dapat ditarik kesimpulan tidak 
terjadiheteroskedastisitas dalam model regresi yang digunakan. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 
linier korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Untuk menguji ada atau tidak nya auto korelasi 
dapatdilihat dari nilai Durbin Watson. 
Tabel 4.4 
Uji Autokorelasi 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,791
a
 ,626 ,601 ,43956 1,279 
Sumber: data SPSS 20 
Nilai tabel  Durbin-Watson dari α - 5%, N = 48 dan k-1 = 3 diketahui dL = 
1,406 dan dU 1,670. Hasil dari SPSS 20 menunjukkan nilai Durbin-Watson (D) = 
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1,279. Dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika 0≤d≤dU, sehingga diperoleh 
0≤1,279≤1,670,  jadi dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi dalam penelitian 
ini. 
4.2.3 Uji Regresi Berganda 
 Analisis regresi linier berganda yaitu untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen. Analisis regresi linier 
berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPF) dan Financing to Deposit 
Ratio (FDR terhadap return on asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri dan Bank 
Muamalat Tahun 2010-2015. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier 
berganda selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.5 
Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,471 1,083  5,977 ,000 
CAR -,094 ,039 -,231 -2,418 ,020 
NPF -,347 ,042 -,825 -8,229 ,000 
FDR -,026 ,011 -,247 -2,395 ,021 
Sumber: SPSS 20 
 Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam 
bentuk persamaan regresi standardized adalah sebagai berikut : 
Y = 6,471 + (-0,094) X1 + (-0,347) X2 + (-0,026)X3 
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut :  
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1. Konstanta (a) = 6,471 artinya bahwa jika variabel independen (Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPF) dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) adalah  0 (nol), maka nilai  return on asset (ROA) 
sebesar 6,471. 
2. Koefisien regresi variabel Capital Adequacy Ratio (X1) = -0,347 artinya 
bahwa setiap kenaikan satu persen variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 
dan variabe independen lainnya tetap, maka akan berdampak pada penurunan  
nilai return on asset (ROA) sebesar 0,347. 
3. Koefisien regresi variabel Non Performing Loan (X2) = -0,094 artinya bahwa 
setiap kenaikan satu persen variabel Non Performing Loan dan variabe 
independen lainnya tetap, maka akan berdampak pada penurunan  nilai return 
on asset (ROA) sebesar 0,094. 
4. Koefisien regresi variabel Financing to Deposit Ratio (X1) = -0,026 artinya 
bahwa setiap kenaikan satu persen variabel Financing to Deposit Ratio dan 
variabe independen lainnya tetap, maka akan berdampak pada penurunan  nilai 
return on asset (ROA) sebesar 0,026 
4.2.4 Uji  Ketepatan Model. 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabe independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Cara yang digunakan 
adalah dengan membandingkan F hitung dengan F tabel pada taraf signifikasi 
tertentu. Hasil pengujian nilai F dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.6 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 14,250 3 4,750 24,584 ,000
b
 
Residual 8,501 44 ,193   
Total 22,751 47    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), FDR, CAR, NPF 
Sumber: SPSS 20 
Dari tabel diatas tentang uji F diperoleh F hitung = 24,584 sedangkan F 
tabel adalah sebesar 2,816 diperoleh dari pengolahan di program Ms Excel dengan 
memasukkan rumus =finv(0,05;3;44). Oleh karena F hitung > f tabel (24,584 > 
2,816), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya variabel-variabel independen 
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPF) dan Financing 
to Deposit Ratio (FDR) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return on 
Asset (ROA) pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Tahun 2010-2015. 
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yng diajukan diterima (terbukti). 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar prosentase variasi 
dalam variabe dependen yang dapat dijelaskan dalam variabe independen. Nilai 
R
2
 terletak antara 0 dan 1. Jika R
2 
 semakin besar maka semakin besar variasi 
dalam variabe independen. Hal ini berarti semakin tepat garis regresi tersebut 
mewakili hasil penelitian yang sebenarnya. Koefisien determinasi dinyatakan 
dalam prosentase tertentu. Nilai R
2 
terdapat
 
pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.7 
Uji determinasi (R
2
) 
Model Summary
b 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
 
1 ,791
a
 ,626 ,601 ,43956 1,279 
Sumber: SPSS 20 
Dari pengujian koefisien yang telah dilaksanakan diperoleh nilai R
2
 
sebesar 0,601 atau 60,1%, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang 
dilakukan memberikan hasil yang baik. Nilai koefisien determinasi bernilai 
positif, hal ini menunjukkan bahwa 60,1% variasi Return on Asset (ROA) pada 
Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Tahun 2010-2015 dapat dijelaskan 
oleh variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPF) dan 
Financing to Deposit Ratio (FDR. Sedangkan sisanya 39,9% dijelaskan oleh 
variabel lain diluar model. 
4.2.5 Uji T 
Uji koefisien Regresi Parsial (Uji T) digunakan untuk menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Pengaruh dari masing-masing variabel 
CAR, NPF, dan FDR terhadap ROA dapat dilihat dari arah tanda pada bi (positif 
atau negatif) dan tingkat signifikan (probabilitas). Hasil pengujian nilai t dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8 
Uji t 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,471 1,083  5,977 ,000 
CAR -,094 ,039 -,231 -2,418 ,020 
NPF -,347 ,042 -,825 -8,229 ,000 
FDR -,026 ,011 -,247 -2,395 ,021 
Sumber: SPSS 20 
a.  Variabel CAR 
Dari hasil tabel 4.8 uji t untuk variabel CAR diperoleh nilai p-value 
sebesar 0,02. Karena nilai p-value < 0,05 (0,020 < 0,05) maka dapat 
diketahui CAR berpengaruh signifikan terhadap ROA, akan tetapi arah tanda 
pada b1 negatif, yang artinya hipotesis CAR secara individu berpengaruh 
positif terhadap ROA pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 
ditolak. 
3. Variabel NPF 
Dari hasil dari tabel 4.8 uji t untuk variabel NPF diperoleh nilai p-
value sebesar 0,00. Karena nilai p-value < 0,05 (0,00 < 0,05) maka dapat 
diketahui NPF berpengaruh signifikan terhadap ROA, dan arah tanda pada 
b2 negatif, yang artinya hipotesis NPF secara individu berpengaruh secara 
negatif terhadap ROA pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat 
diterima. 
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3. Variabel FDR 
Dari hasil tabel 4.8 uji t untuk variabel FDR diperoleh nilai p-value 
sebesar 0,021. Karena nilai p-value < 0,05 (0,021 < 0,05) maka dapat 
diketahui FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA, akan tetapi arah tanda 
pada b3 negatif, yang artinya hipotesis FDR secara individu berpengaruh 
positif terhadap ROA pada Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat ditolak. 
4.3. Pembahasan 
Setelah dlakukan beberapa pengujian secara umum hasil analisis deskritif 
menunjukkan bahwa kondisi penelitian terkait variabel-variabel penelitian yang 
digunakan sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil empat uji asumsi klasik yang 
dilakukan. Keempat uji tersebut adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas dan uji autokorelasi. 
Uji Anova atau uji F menggambarkan pengaruh semua variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi nilai variabel dependen. Dari 
hasil uji F yang dilakukan diketahui nilai F hitung sebesar 24,584 sedangkan F 
tabel adalah sebesar 2,816. Karena nilai F hitung > F tabel, hal ini menunjukkan 
bahwa CAR, NPF dan FDR secara bersama-samaberpengaruh terhadap nilai ROA 
pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri. 
Sedangkan dari uji Determinasi (R
2
) diperoleh nilai R
2
 sebesar 0,601 atau  
60,1%, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan 
memberikan hasil yang baik. Nilai koefisien determinasi bernilai positif, hal ini 
menunjukkan bahwa 60,1% variasi Return on Asset (ROA) pada Bank Syariah 
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Mandiri dan Bank Muamalat Tahun 2010-2015 dapat dijelaskan oleh variabel 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPF) dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR. Sedangkan sisanya 39,9% dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Agustiningrum (2013), dari uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhui nilai variabel dependen ROA. Sedikit 
berbeda pada uji Determinasi, hasil uji determinasi yang dilakukan oleh 
Agustiningrum ketiga variabel independen hanya mempengaruhi ROA sebesar 
12,2 % sedangkan sisanya dipengaruhi hal lainnya. Perbedaan hasil ini disebabkan 
adanya perbedaan waktu, tempat dan sempel yang diambil. 
4.3.1. Pengaruh CAR Terhadap ROA 
Firmansyah (2013) CAR adalah rasio kecukupan modal bank atau 
merupakan kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutupi 
kemungkinan kerugian didalam perkreditan atau pembiayaan atau kerugian dalam 
perdagangan surat-surat berharga. Sehingga dapat diartikan bahwa CAR adalah 
kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk keperluan usaha dan 
menampung resiko kerugiannya. 
Secara teori yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya, kegiatan utama 
bank adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat 
dalam bentuk pembiayaan dengan CAR yang cukup atau memenuhi ketentuan, 
bank dapat beroperasi sehingga terciptalah laba. Arah pegaruh yang timbul antara 
CAR dengan ROA adalah positif, karena semakin tinggi nilai CAR semakin baik 
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kinerja suatu bank, penyaluran pembiayaan yang optimal dengan asumsi tidak ada 
pembiayaan bermasalah akan menaikkan pendapatan, hal ini akan menaikkan nilai 
ROA. 
Berbeda dengan hasil yang dihasilkan dari penelitian yang dilakukan pada 
Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri ini. Dari Uji t yang dilakukan CAR 
memang berpengaruh signifikan terhadap ROA, yaitu dari hasil tabel 4.8 uji t 
untuk variabel CAR diperoleh nilai p-value sebesar 0,02. Karena nilai p-value < 
0,05 (0,020 < 0,05) maka dapat diketahui CAR berpengaruh signifikan terhadap 
ROA.  
Meskipun pengaruh CAR terhadap ROA signifikan, akan tetapi sangat 
berbeda dengan teori yang dikemukakan, nilai CAR berpengaruh secara negatif 
terhadap nilai ROA, bukan secara positif. Hal ini didapat dari hasil regresi yang 
dilakukan. Koefisien CAR (b1) dari hasil regresi diperoleh -0,094 yang berarti 
setiap kenaikan 1 CAR akan berpengaruh pada penurunan nilai ROA sebesar 
0,094. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini nilai CAR berpengaruh 
secara negatif terhadap nilai ROA. 
Tabel 4.9 
Penempatan Pada Bank Indonesia (SBSI dan FASBIS) 
BANK 
PENEMPATAN PADA BANK INDONESIA (MILYAR) 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
BMI 
 Rp 
2.497,00  
 Rp 
5.988,00  
 Rp 
5.300,00  
 Rp 
2.850,00  
 Rp   
6.032,70  
 Rp 
3.172,00  
BSM 
 Rp 
3.415,00  
 Rp 
5.048,00  
 Rp 
3.182,92  
 Rp 
5.918,40  
 Rp 
10.302,32  
 Rp 
5.407,67  
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Gambar 4.4 
Kurva Penempatan Pada Bank Indonesia (SBSI dan FASBIS) 
 
 Tabel 4.9 menunjukkan jumlah dana pada Bank Muamalat dan Bank 
Syariah Mandiri yang di tempatkan pada Bank Indonesia. Dari gambar 4.3 dapat 
dilihat pada periode 2010 hiungga 2014 terjadi peningkatan yang signifikan dana 
yang ditempatkan pada bank indonesia, hal ini lah yang menyebabkan nilai 
ATMR menjadi sedikit karena nilai ATMR penempatan pada Bank Indonesia 
adalah 0 hal ini dikarenakan penempatan pada Bank Indonesia tidak memiliki 
resiko akan tetapi keuntungan yang didapat bank juga akan kecil, berbeda dengan 
pembiayaan yang memiliki resiko besar akan tetapi keuntungan yang didapat juga 
besar. 
Dengan nilai ATMR kecil maka nilai CAR akan besar, karerna untuk 
mencari nilai CAR adalah Modal dibagi oleh ATMR. Dari sinilah nilai CAR yang 
besar tidak menunjukkan pengaruh positif terhadap ROA, karena dana yang 
dimiliki BSM dan BMI tidak dapat disalurkan untuk pembiayaan yang memiliki 
keuntungan lebih tinggi dari penempatan pada Bank Indonesia. 
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Hal ini juga didukung oleh beberapa penelitian sebelumya yang dilakukan 
oleh Sabir (2012), Muchlis (2012) dan Astutik (2014). Dalam penelitian 
sebelumnya yang dilakukan pada bank syariah juga menunjukkan nilai CAR 
berpengaruh secara negatif terhadap ROA. 
4.3.2. Pengaruh NPF Terhadap ROA 
Non Performing Financing (NPF) atau pada bank konvensional biasa 
disebut Non Performing Loan merupakan salah satu rasio keuangan yang 
mencerminkan rasio pembiayaan. NPF didefinisikan sebagai pembiayaan yang 
mengalami kesulitan pelunasan atau sering disebut kredit macet pada bank syariah 
(Agustiningrum:2012). 
Dari pengertian diatas, bisa dikatakan NPF menyatakan pembiayaan macet 
pada bank syariah. Oleh karena itu nilai NPF sangat menentukan laba bank 
syariah. Apabila NPF menunjukkan nilai yang rendah, diharapkan pendapatan 
akan meningkat sehingga laba yang didapat akan meningkat, namun sebaliknya 
apabila nilai NPF tinggi maka pendapatan akan menurun sehingga laba yang 
didapat akan menurun (Riyadi, 2014).  
Arah hubungan antara NPF terhadap ROA secara teoritis adalah negatif, 
karena NPF tinggi maka akan berakibat menurunnya pendapatan dan akan 
berpangaruh pada menurunnya ROA yang didapat oleh bank syariah. Dan 
sebaliknya, jika nilai NPF menurun maka akan meningkatnya pendapatan dan 
akan berpengaruh pada peningkatan ROA. 
Dari hasil dari tabel 4.8 uji t untuk variabel NPF diperoleh nilai p-value 
sebesar 0,00. Karena nilai p-value < 0,05 (0,00 < 0,05) maka dapat diketahui NPF 
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berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini sangat wajar karena kegiatan usaha 
bank syariah terletak pada pembiayaan yang diberikan, jika terjadi pembiayaan 
yang macet, maka akan sangat mempengaruhi pendapatan yang didapat. 
Pengaruh NPF terhadap ROA sangat sesuai dengan teori yang di 
kemukakan, nilai NPF berpengaruh secara negatif terhadap nilai ROA. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil regresi NPF yang mempunyai nilai koefisien (b2) -0,347. 
Artinya setiap peningkatan  peningkatan 1 NPF akan menyebabkan penurunan 
nilai ROA sebesar 0,347. Hal ini menunjukkan pada penelitian ini nilai NPF 
berpengaruh secara negatif terhadap nilai ROA. 
Meskipun secara teoritis sesuai dengan teori yang ada, terjadi perbedaan 
hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh Astutik (2014), dalam penelitan yang 
dilakukannya NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. Perbedaan ini disebabkan 
rata-rata NPF pada penelitian yang dilakukannya hanya sebesar 2,08%, sedangkan 
pada penelitian ini rata-rata NPF penelitian yang kami lakukan sebesar 4,16%. 
Dalam data yang didapat nilai NPF tertinggi pada Bank Muamalat Triwulan 4 
tahun 2015. 
Terdapat beberapa penelitian yang mendukung dan menunjukkan bahwa 
NPF berpengaruh secara negatif terhadap ROA, diantaranya adalah Pratiwi (2012) 
yang melakukan penelitian pada Bank Umum Syariah, Agustiningrum (2013) 
pada perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan penelitian 
Kusumah (2015) tentang pengharuh NPF terhadap ROA pada BSM. 
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4.3.3. Pengaruh FDR Terhadap ROA 
Menurut Dendawijaya dalam Agustiningrum (2013) FDR merupakan 
ukuran kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai 
sumber likuiditasnya. FDR menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam 
menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank. Semakin tinggi nilai 
FDR menandakan jumlah pembiayaan yang diberikan juga tinggi. 
FDR menunjukkan efektif tidaknya bank dalam menyalurkan pembiayaan, 
apabila nilai FDR terlalu tinggi maupu rendah maka bank dinilai tidak efektif 
dalam menghimpun dana dan menyalurkan dana yang diperoleh dari nasabah, 
sehingga mempengaruhi laba yang didapat (Riyadi, 2014). Arah pegaruh yang 
timbul antara FDR dan ROA adalah positif, karena apabila bank mampu 
menyediakan dana dan menyalurkan dana kepada nasabah maka akan 
meningkatkan return yang didapat dan berpengaruh pada meningkatnya ROA 
yang didapat bank syariah. 
Terdapat perbedaan antara teori dan hasil yang dihasilkan dari penelitian 
yang dilakukan pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri ini. Dari Uji t 
yang dilakukan FDR berpengaruh signifikan terhadap ROA, yaitu dari hasil tabel 
4.8 uji t untuk variabel NPF diperoleh nilai p-value sebesar 0,021. Karena nilai p-
value < 0,05 (0,021 < 0,05) maka dapat diketahui nilai FDR berpengaruh 
signifikan terhadap ROA.  
Meskipun pengaruh FDR terhadap ROA signifikan, akan tetapi sangat 
berbeda dengan teori yang dikemukakan, nilai FDR secara teori berpengaruh 
76 
 
positif terhadap ROA, akan tetapi dalam penelitian ini FDR berpengaruh secara 
negatif terhadap ROA. Hal ini didapat dari hasil regresi yang dilakukan. Koefisien 
FDR (b3) dari hasil regresi diperoleh -0,026 yang berarti setiap kenaikan 1 FDR 
akan berpengaruh pada penurunan nilai ROA sebesar 0,026. Hal ini menunjukkan 
bahwa dalam penelitian ini nilai FDR berpengaruh secara negatif terhadap nilai 
ROA. 
Dari penelitian ini dapat diambil pengertian bahwa tidak semua nilai FDR 
yang menggambarkan jumlah pembiayaan yang tinggi berarti meningkatkan ROA 
atau pendapatan. Banyaknya pembiayaan yang diberikan harus diikuti dengan 
kualitas pembiayaan yang baik pula. Bukan tidak mungkin pembiayaan/ keredit 
yang jumlahnya banyak akan menyebabkan kerugian jika kredit yang disalurkan 
tersebut ternyata tidak berkualitas dan bermasalah (Kasmir, 2014:113). 
Tabel 4.1 menunjukkan nilai FDR tertinggi sebesar 106,44% mendekati 
batas maksimal yang diberikan Bank Indonesia sebesar 110%. Meskipun 
demikian pembiayaan yang bermasalah yang ditandai oleh NPF sebesar 7,11%, 
sedangkan batas apakah kredit tersebut bermasalah atau tidak yang diberikan 
Bank Indonesia ada pada batas 5%, artinya jika melebihi 5% menandakan bahwa 
kredit tersebut bermasalah. 
Hasil penelitian ini didukun oleh beberapa penelitian sebelumya, 
diantaranya oleh Rasyid (2012) yang melakukan penelitian pada Bank Umum 
Indonesia, Suryani (2011) yang meneliti pengaruh FDR pada bank syariah di 
indonesia dan Fahmy (2013). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan yang dilakukan penulis, 
maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam penelitian ini, sebagai 
berikut:  
1. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Muamalat dan Bank Syariah 
Mandiri periode 2010-2015.  
2. Variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Muamalat dan Bank Syariah 
Mandiri periode 2010-2015.  
3. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Muamalat dan Bank 
Syariah Mandiri periode 2010-2015. 
4. Variabel CAR, NPF dan FDT secara bersama – sama berpengaruh terhadap 
ROA pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri pada Periode 2010-
2015. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat 
dijadikan pertimbangan bagi penelitian berikutnya agar mendapat hasil yang lebih 
baik lagi. 
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1. Peneliti hanya menggunakan faktor internal untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat ROA bank syariah. 
2. Penelitian hanya menggunakan dua bank saja, yaitu Bank Muamalat dan Bank 
Syariah Mandiri tahun 2010-2015 dengan menggunakan data triwulan.  
5.3 Saran-saran 
Berdasarkan dari hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan 
pada penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil 
penelitian ini agar mendapatkan hasil yang lebih baik adalah: 
1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapan meneliti dengan variabel-
variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih bervariasi 
yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang berpengaruh terhadap ROA 
dan memperpanjang periode amatan . 
2. Sedangkan bagi perbankan diharapkan dari penelitian ini perbankan dapat 
menjaga keseimbangan CAR, NPL, dan FDR agar sesuai dengan perarturan 
yang ada sehingga terhindar dari resiko-resiko yang timbul dan bisa 
mendapatkan pendapatan yang diharapkan. 
 
 
 
79 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Agustiningrum, Riski (2012). Analisis Pengaruh CAR, NPL dan LDR Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan. E-Jurnal Manajemen Universitas 
Udayana. Vol 2, No 8. Hlm 885-902. 
Anshori, Abdul Ghofur (2006). Perbankan Syariah di Indonesia. Yogyakarta: 
UGM 
Antonio, M Syafi’i. (2001). Bank Syariah Dari Teori Kepraktek Cet ke 1. Jakarta: 
Gema Insani Press. 
Astutik, Puji (2014). Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Menurut Risk Based 
Bank Rating terhadap Kinerja Keuangan. Jurnal Skripsi. Universitas 
Brawijaya Malang. 
Bambang, Setiaji (2004). Panduan Riset Dengan Pendekatan Kuantitatif, 
Surakarta : UMS 
Bungin, Burhan (2009). Metodologi Penelitian Kuantitaif Ekonomi Dan 
Kebijakan Public Serta Ilmu – Ilmu Lainnya. Jakarta: Kencana 
Darmawi, Herman (2011). Manajemen Perbankan. Jakarta: Sinar Grafika Offset 
Dermawan, Deni. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya. 
Fahmy, M. Shalahuddin (2013). Pengaruh CAR, NPF, Bopo dan FDR terhadap 
Profitabilitas BUS. Jurnal Skripsi: Yogyakarta 
Firmansyah, Irman (2013). Analisis Perbandingan Kinerja Bank Muamalat dan 
Bank Syariah Mandiri. Jurnal Akuntansi. Vol 7 No 1 Universitas Siliwangi 
Tasikmalaya 
Ghozali, Imam. (2005). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Spss. 
Semarang: Badan Penerbit UNDIP. 
Hardianti (2012). Pengaruh CAR, NPL dan LDR Terhadap ROA pada Bank 
BUMN Go-Public di Indonesia. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanudin Makasar. 
Hasibuan, Melayu. (2006). Dasar – dasar Perbankan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Harahap, Sofyan Syafri. 2008. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Raja 
Grafindo Persada, Jakarta. 
80 
 
Indriantoro, Nur dan Bambang Supomo. (1999). Penelitian Bisnis. Yogyakarta: 
BPFE 
Ismaya, Sujana (2006). Kamus Perbankan. Bandung:  Pustaka Grafika 
Karim, Adiwarman. (2004). Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan Edisi ke 2. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 
Khasmir (2014). Manajemen Perbankan. Jakarta: Grafindo Persada 
Kusumah, Rangga (2015). Analisis Kinerja Manajejen Resiko Pembiayaan 
Terhadap ROA pada BSM. Jurnal Skripsi. Universitas Brawijaya Malang 
Machmud, Amir dan Rukmana (2010). Bank Syariah. Jakarta: Erlangga 
Mohamad (2014). Manajemen Dana Bank Syariah. Jakarta: Raja Grafindo 
Persada 
Mukhlis, Imam (2012). Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Stabilitas 
Makroekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. Jurnal 
Keuangan dan Perbankan. Vol 16, No 2 Universitas Negeri Malang 
Nikensari, Sri Indah. (2012). Perbankan Syari’ah Prinsip, Sejarah, dan 
Aplikasinya. Semarang: PT Pustaka Rizki Putra 
Pratiwi, Dhian Diyanta (2012) . Pengaruh CAR, BOPO, NPF dan FDR terhadap 
ROA pada Bank Umum Syariah. Skirpsi. Fakultas Ekonomi Universitas 
Diponegoro Semarang. 
Purhantara, Wahyu. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Rivai, Veithzal dan Andria Permata Veithzal. (2008). Islamic Financial 
Management. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Riyadi, Slamet dan Agung Yulianto (2014). Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil, 
Pembiayaan Jual Beli, FDR dan NPF terhadap Profitabilitas Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Jurnal Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. 
_____________ (2015). RoadMap Perbankan Syariah 2015-2019. Jakarta: OJK 
Sabir, Muh dkk (2012). Pengaruh Rasio Kesehatan Bank Terhadap kinerja 
Keuangan Bank Uimum Syariah dan Bank Konvensional di Indonesia. 
Jurnal Ekonomi. Vol 1, No 1 oleh Universitas Hasanudin Makasar. 
81 
 
Santoso, Singgih. (2001). Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik. Jakarta: PT 
@lex Media Komputer 
Sinungan, Muchdarsyah (1999). Manajemen Dana Bank. Jakarta: Sinar Grafika 
Offset 
Sugiyono. (2010). Metodologi Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
Umam, Khaerul. (2013). Manejemen Perbankan Syari’ah. Bandung: Pustaka 
Setia. 
Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Pernbankan 
Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan Syariah 
http://www.republika.co.id/berita/koran/iqtishodia/15/01/22/nikjkf8-faktorfaktor-
yang-memengaruhi-profitabilitas-bank-syariah-pendekatan-statistik-
deskriptif. Jurnal Marianti yang diakses kamis, 1 oktober 2015 pukul 21,00 
82 
 
Lampiran 1 
Data sebelum diolah. 
Variabel ROA, CAR, NPF pada Bank Muamalat Indonesia 
Tahun Triwulan ROA CAR NPF FDR 
2010 
I 1,48 10,52 6,59 99,47 
II 1,07 10,12 4,72 103,71 
III 0,81 14,62 4,2 99,68 
IV 1,36 13,32 4,32 91,52 
2011 
I 1,38 12,42 4,71 95,82 
II 1,74 11,64 4,32 95,71 
III 1,55 12,59 4,53 92,45 
IV 1,52 12,05 2,6 85,18 
2012 
I 1,51 12,13 2,83 97,08 
II 1,61 14,55 2,73 99,85 
III 1,62 13,28 2,21 99,96 
IV 1,54 11,7 2,09 94,15 
2013 
I 1,72 12,08 2,02 102,2 
II 1,66 13,62 2,19 106,44 
III 1,68 13,95 2,17 103,4 
IV 1,37 17,55 1,35 99,99 
2014 
I 1,44 17,64 2,11 105,4 
II 1,03 16,37 3,3 96,78 
III 0,1 14,77 5,96 98,81 
IV 0,17 13,91 6,55 84,14 
2015 
I 0,62 14,61 6,34 95,11 
II 0,51 14,91 4,93 99,05 
III 0,36 13,71 4,64 96,09 
IV 0,2 12,36 7,11 90,3 
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Variabel ROA, CAR, NPF pada Bank Syaariah Mandiri 
Tahun Triwulan ROA CAR NPF FDR 
2010 
I 2,04 12,52 4,08 83,93 
II 2,22 12,46 4,13 85,16 
III 2,3 11,49 4,17 86,31 
IV 2,21 10,46 3,52 82,54 
2011 
I 2,22 11,89 3,3 84,06 
II 2,12 11,26 3,49 88,52 
III 2,03 11,1 3,21 89,86 
IV 1,95 14,7 2,42 86,03 
2012 
I 2,17 13,97 2,52 87,25 
II 2,25 13,7 3,04 92,21 
III 2,22 13,2 3,1 93,3 
IV 2,25 13,88 2,82 94,4 
2013 
I 2,56 15,29 3,44 95,61 
II 1,79 14,24 2,9 94,22 
III 1,51 14,42 3,4 91,29 
IV 1,53 14,12 4,32 89,37 
2014 
I 1,77 14,9 4,88 90,34 
II 0,66 14,94 6,46 89,91 
III 0,8 15,63 6,76 85,68 
IV -0,04 14,12 6,84 81,92 
2015 
I 0,81 15,12 6,81 91,67 
II 0,54 11,97 6,67 85,01 
III 0,42 11,84 6,89 84,49 
IV 0,59 12,85 6,06 81,99 
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Lampiran 2 
Data setelah diolah 
Regression 
 
 
Notes 
Output Created 
Comments 
Input 
Active Dataset 
Filter 
Weight 
Split File 
N of Rows in Working Data 
File 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
Cases Used 
Syntax 
Resources 
Processor Time 
Elapsed Time 
Memory Required 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
Variables Created or 
Modified 
PRE_1 
RES_1 
 
 
[DataSet0]  
 
 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ROA 1,3952 ,69575 48 
CAR 13,4269 1,71493 48 
NPF 4,1615 1,65529 48 
FDR 92,6533 6,71118 48 
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Correlations 
 ROA CAR NPF FDR 
Pearson Correlation 
ROA 1,000 -,213 -,705 ,017 
CAR -,213 1,000 -,099 ,260 
NPF -,705 -,099 1,000 -,393 
FDR ,017 ,260 -,393 1,000 
Sig. (1-tailed) 
ROA . ,073 ,000 ,455 
CAR ,073 . ,252 ,037 
NPF ,000 ,252 . ,003 
FDR ,455 ,037 ,003 . 
N 
ROA 48 48 48 48 
CAR 48 48 48 48 
NPF 48 48 48 48 
FDR 48 48 48 48 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
FDR, CAR, 
NPF
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: ROA 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,791
a
 ,626 ,601 ,43956 ,626 24,584 
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Model Summary
b
 
Model Change Statistics Durbin-Watson 
df1 df2 Sig. F Change 
1 3
a
 44 ,000 1,279 
 
a. Predictors: (Constant), FDR, CAR, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 14,250 3 4,750 24,584 ,000
b
 
Residual 8,501 44 ,193   
Total 22,751 47    
 
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), FDR, CAR, NPF 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 6,471 1,083  5,977 ,000 
CAR -,094 ,039 -,231 -2,418 ,020 
NPF -,347 ,042 -,825 -8,229 ,000 
FDR -,026 ,011 -,247 -2,395 ,021 
 
Coefficients
a
 
Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
CAR -,213 -,342 -,223 ,932 1,073 
NPF -,705 -,779 -,758 ,846 1,183 
FDR ,017 -,340 -,221 ,796 1,256 
 
a. Dependent Variable: ROA 
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Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) CAR NPF FDR 
1 
1 3,875 1,000 ,00 ,00 ,01 ,00 
2 ,113 5,856 ,00 ,01 ,76 ,00 
3 ,010 19,943 ,05 ,99 ,01 ,08 
4 ,002 44,118 ,95 ,00 ,23 ,91 
 
a. Dependent Variable: ROA 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,3437 2,2570 1,3952 ,55063 48 
Std. Predicted Value -1,910 1,565 ,000 1,000 48 
Standard Error of Predicted 
Value 
,064 ,211 ,122 ,034 48 
Adjusted Predicted Value ,2891 2,3399 1,3979 ,56024 48 
Residual -,75469 1,16495 ,00000 ,42530 48 
Std. Residual -1,717 2,650 ,000 ,968 48 
Stud. Residual -1,769 2,717 -,003 1,012 48 
Deleted Residual -,81993 1,22406 -,00266 ,46644 48 
Stud. Deleted Residual -1,814 2,944 ,001 1,037 48 
Mahal. Distance ,030 9,841 2,937 2,244 48 
Cook's Distance ,000 ,319 ,025 ,050 48 
Centered Leverage Value ,001 ,209 ,062 ,048 48 
 
a. Dependent Variable: ROA 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 48 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,42530318 
Most Extreme Differences 
Absolute ,098 
Positive ,098 
Negative -,044 
Kolmogorov-Smirnov Z ,676 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,751 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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